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ABSTRAK

Siti Khoiriyah, 133311056, Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Pelayanan
Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa Di MI Darul
Ulum Ngaliyan Semarang

Pelayanan perpustakaan diharapkan akan menjadikan perpustakaan
sebagai tempat sarana informasi yang selalu diperlukan oleh peserta didik
dan semakin menumbuhkan minat baca siswa. Dari aspek ini diduga belum
optimalnya upaya pelayanan perpustakaan di MI Darul Ulum Semarang.
Penelitian di dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) seberapa
besar pengaruh persepsi siswa mengenai pelayanan perpustakaan di Ml
Darul Ulum Semarang? (2) seberapa besar minat baca siswa di perpustakaan
MI Darul Ulum? (3) Adakah pengaruh persepsi siswa mengenai pelayanan
perpustakaan terhadap minat baca siswa di MI Darul Ulum?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 81 siswa yang diambil dengan
menggunakan teknik Random Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan angket tertutup dan dokumentasi. Uji hipotesis menggunakan
analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi siswa mengenai
pelayanan perpustakaan yaitu 101,99 dikategorikan cukup baik. (2) Minat
baca siswa yaitu 54,6 dikategorikan cukup baik. (3) Terdapat pengaruh yang
signifikan dari persepsi siswa mengenai pelayanan perpustakaan terhadap
minat baca siswa di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Dari uji korelasi
product moment diketahui bahwa ry, = 0,614>r,,¢ dengan taraf signifikansi
5% = 0,219. Hal ini menunjukkan bahwa antara kedua variabel memiliki
korelasi, karena ry, > rqpe. Dari hasil perhitungan regresi juga menunjukkan
hasil yang signifikan. Hal ini dibuktikan dari analisis regresi sederhana,
diperoleh Fry = 47,853 dan Fpe = 3,96. Jika dibandingkan maka Feg > Faper.
Hal ini juga ditunjukkan dengan persamaan garis regresi = 0,507+0,530X
dan sumbangan 37,7%. Jadi dapat dikatakan bahwa persepsi siswa mengenai
pelayanan perpustakaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat
baca siswa di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi dan masukan bagi pihak yang terlibat dalam pelayanan
perpustakaan supaya meningkatkan pelayanan untuk menjadi lebih baik lagi,
agar setiap siswa maupun guru tetap merasa puas.
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b / Untuk 1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten
agar sesuai teks Arabnya.
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MOTTO

“Kunci sukses seorang pustakawan adalah bagaimana tata cara dia melayani
pengunjung dengan baik”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cita-cita bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa seperti yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat.
Negara Indonesia ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas. Untuk
mencapai hal itu, harus terbentuk masyarakat belajar.' Masyarakat belajar
dapat terbentuk jika memiliki kemapuan dan ketrampilan mendengar dan
minat baca yang besar. Apabila membaca sudah merupakan kebiasaan dan
membudaya dalam masyarakat, maka jelas perpustakaan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari dan merupakan kebutuhan pokok yang
harus dipenuhi.

Perpustakaan merupakan bagian yang besar pengaruhnya terhadap mutu
pendidikan. Pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah dapat dilihat dalam
pasal 45 Undang-Undang Rl No0.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menyebutkan bahwa, “Setiap satuan pendidikan formal dan
non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya, potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan siswa.? Perpustakaan
sekolah bukan hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna
menambah pengetahuan dan wawasan bagi siswa saja, tapi juga bagian dari
integral dari pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan perpustakaan harus
sejalan dengan bacaan bermutu yang sesuai dengan kurikulum,
menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan
penunjang lain.

Dilihat dari fungsi perpustakaan dalam menunjang keberhasilan program

pendidikan, maka keberadaan perpustakaan menjadi hal yang mutlak dan

! Syahrial Syarbaini, Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi, (bogor selatan: Ghalia
Indonesia, 2009) Cet. Ke 3, him. 13.

Z Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2011), Cet ke 4, him. 39.



wajib adanya dalam lembaga pendidikan, baik dari jenjang pendidikan tingkat
dasar sampai pada jenjang pendidikan perguruan tinggi. Berkaitan dengan hal
tersebut, Ibrahim Bafadal mengatakan®:

“Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi siswa, tetapi lebih jauh
antara lain siswa mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai
informasi, siswa terbiasa belajar mandiri, siswa terlatih untuk
bertanggungjawab, siswa selalu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi
dan sebagainya”.

Sebagai sistem informasi, perpustakaan memiliki aktivitas dalam

pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, dan penyebaran
informasi. Kegiatan tersebut dilakukan dengan kemampuan manajerial.
Manajemen pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber
dana yang tetap memperhatikan fungsi, manajemen, peran dan keahlian.”

Perpustakaan sebagai sumber belajar mempunyai peranan yang sangat
besar dalam dunia pendidikan, misalnya dalam mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap siswa. Sedemikian pentingnya
perpustakaan, sehingga diibaratkan sebagai jantung sekolah yang
berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan. Makanya perpustakaan harus
mendapat perhatian utama.’ Noerhayati Soedibyo berpendapat bahwa
perpustakaan merupakan jantung semua program pendidikan yang harus
mampu membantu dan menjadi pusat dari kegiatan-kegiatan akademis
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, perpustakaan sangat berperan untuk
memotivasi siswa belajar mandiri.® Perpustakaan berfungsi memotivasi siswa,
penunjang kegiatan belajar, serta membantu siswa dalam memicu tercapainya
tujuan pendidikan di sekolah. Karena di perpustakaan siswa dapat menambah
ilmu pengetahuan dengan cara banyak membaca referensi yang ada.

® Ibrahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) cet ke
7, him, 5.

*Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007),
him. 20-21.

® Jamal Ma’mum Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan pendidikan

Profesional, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), him. 47.
® Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan, Jilid I, (Bandung: Alumni, 1987), him.
51.



Membaca merupakan hal penting dalam meningkatkan keberhasilan
siswa di sekolah maupun diluar sekolah. Oleh karena itu siswa memiliki
minat yang tinggi. Hal ini seperti apa yang telah diungkapkan Khairuddin
“Reading interests is important in enhancing students’ success in school and
out of it. Hence, students need to have high reading interests”’. Bahwa siswa
harus dapat membaca untuk dapat memahami ilmu di berbagai bidang studi
dan membaca merupakan kepentingan yang penting dalam meningkatkan
keberhasilan siswa di sekolah. Oleh sebab itu, agar siswa memperoleh hasil
belajar yang memuaskan, ia harus memiliki minat membaca yang
tinggi/besar.

Membaca dalam pengertian luas tidak hanya menyangkut salah satu
aspek saja, akan tetapi segala macam buku-buku yang dapat memberikan nilai
tambah untuk pengembangan inspirasi berfikir yang lebih mendalam. Agar
tujuan dan pelaksanaan manajemen perpustakaan dapat tercapai dengan baik
sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan, maka perpustakaan perlu
dikelola dengan baik sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen. Melalui
pengelolaan yang baik, diharapkan tujuan perpustakaan sekolah dapat
tercapai yaitu dapat membantu meningkatkan pengetahuan, ketrampilan serta
nilai dan sikap siswa dan guru dalam meningkatkan mutu lulusan melalui
penyediaan bahan pustaka dan fasilitas lainnya.® Salah satu bagian yang
cukup penting dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah layanan
perpustakaan. Sebagai ujung tombak jasa perpustakaan, bagian layanan
berhubungan secara langsung dengan pemakai.® Layanan perpustakaan adalah
salah satu bagian yang cukup penting dalam penyelenggaraan perpustakaan

sekolah.

" Zzurina Khairuddin, 4 Study of Students’ Reading Interests in a Second Language,
(Canadian Center of Science and Education: Jurnal International Education Studies;Vol. 6, No. 11;
2013), him. 160.

® Darmono, Perpustakaan Sekolah pendekatan aspek manajemen dan tata kerja, (Jakarta;
PT Grasindo, 2007). HIm, 25.

° Darmono, Perpustakaan Sekolah pendekatan aspek manajemen dan tata kerja,.. HIm.
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Pengembangan dan pembinaan minat baca siswa tidak hanya tanggung
jawab guru bidang studi Bahasa Indonesia saja, tetapi tanggung jawab
bersama antara guru bidang studi Bahasa Indonesia, guru-guru bidang studi
lainnya, kepala sekolah, orang tua, dan yang tidak kalah pentingnya adalah
pustakawan. Sebagai pengelola perpustakaan sekolah, pustakawan harus
berusaha semaksimal mungkin membina dan mengembangkan minat baca
siswa, sehingga perpustakaan sekolah benar-benar dapat mengemban misinya
sebagai pusat sumber belajar.*

MI Darul Ulum merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada
dibawah naungan UIN Walisongo Semarang yang ada di kota semarang dan
MI Darul Ulum termasuk percontohan di dalam perpustakaannya yang sudah
mendapat juara dua lomba perpustakaan untuk tingkatan SD/MI di kota
semarang. Sebagai MI yang menjadi percontohan, di MI Darul Ulum pastinya
juga memiliki fasilitas-fasilitas penunjang yang cukup memadai. Seperti
ruangan membaca, koleksi buku-buku pelajaran, novel, komik, dongeng,
fable, emsiklopedia, dan karya-karya umum lainnya yang menarik minat baca
siswa. Pengelolaan perpustakaan di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang telah
dikelola mengikuti katalogisasi DDC secara cermat, namun kadang-kadang
diantara siswa-siswi masih kesulitan mencari buku yang mereka inginkan.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar pengaruh persepsi siswa mengenai pelayanan perpustakaan
di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang?
2. Seberapa besar Minat baca siswa di M1 Darul Ulum Ngaliyan Semarang?
3.Adakah pengaruh persepsi siswa mengenai pelayanan perpustakaan
terhadap minat baca siswa di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

19 |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, ... him, 191.



Untuk memperjelas sasaran yang akan dicari melalui penelitian ini

adalah sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh persepsi siswa mengenai

pelayanan perpustakaan di M1 Darul Ulum.

b. Untuk mengetahui besarnya minat baca siswa di MI Darul Ulum.

c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai pelayanan

perpustakaan terhadap minat baca di MI Darul Ulum.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

menambah ilmu pengetahuan terutama tentang pelayanan perpustakaan

di sekolah dasar.

b. Secara praktis manfaat ini adalah :

1)

2)

3)

4)

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk
mengembangkan minat baca siswa di perpustakaan pengelolaan
perpustakaan M1 Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

Bagi Guru dan pustakawan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk
lebih mengetahui minat membaca siswa dan dapat memotivasi
siswa untuk lebih gemar membaca dengan adanya fasilitas di
perpustakaan.

Bagi pustakawan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan koreksi
memanajemen perpustakaan ke arah yang lebih baik.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan berguna bagi siswa agar mereka
menyadari bahwa membaca itu penting guna untuk menambah

pengetahuan mereka.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pelayanan Perpustakaan
a. Pengertian Pelayanan Perpustakaan

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku
dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan
tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Atau suatu
unit kerja yang subtansinya merupakan sumber informasi yang setiap
saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layannya. Selain buku,
didalamnya juga terdapat bahan cetak lainnya seperti majalah,
laporan, pamphlet, prosiding, manuskrip atau naskah, lembaran music,
dan berbagai karya media audio visual seperti film, slide, kaset,
piringan hitam, serta bentuk mikro seperti microfilm, mikrofis,
mikroburam.**

Pelayanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan pokok
perpustakaan. Kegiatan yang lain yang dilakukan perpustakaan adalah
pengembangan koleksi, pengolahan koleksi, pemeliharaan koleksi,
promosi dan lain-lain. Layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan
pustaka atau sumber informasi secara tepat serta penyediaan layanan
dan bantuan kepada pengguna perpustakaan. Penyediaan berbagai
layanan memungkinkan perpustakaan berkembang sesuai dengan
kebutuhan jenis layanan yang dibutuhkan oleh pengguna
peprustakaan.?

Dalam bukunya Ibrahim bafadal Pelayanan perpustakaan
merupakan kegiatan pemberian layanan kepada pengunjung

perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan-

1 Wiji Suwarno, Dasar-dasar ilmu perpustakaan; sebuah pendekatan praktis, (Yogyakarta
: Ar-Ruzz, 2007), him. 11.

12 pyrwani istiana, Layanan perpustakaan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), him. 1-2.



bahan pustaka lainnya. Pengunjung perpustakaan pada sekola pada
dasarnya meliputi siswa, guru, dan anggota staf lainnya.*®

Pelayanan perpustakaan sebagai tolok ukur keberhasilan sebuah
perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh
penggunan perpustakaan apabila mampu memberikan pelayanan yang
terbaik, dan dinilai buruk keseluruhan, apabila pelayanan yang
diberikan buruk oleh pustakawan. Hal itu karena kegiatan layanan
mempertemukan langsung antara petugas dengan pengguna
perpustakaan, sehingga penilaian pengguna perpustakaan akan muncul
ketika kegiatan layanan berlangsung. Layanan yang diberikan kepada
pengguna yaitu mencakup layanan sirkulasi, layanan referensi, koleksi
bahan pustaka dan tata tertib perpustakaan.™*

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan
perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan
sekolah agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan
diberdayagunakan dengan optimal oleh para pemakai perpustakaan
(atau para pembaca).

b. Tugas Pelayanan Perpustakaan

Secara umum tugas pelayanan perpustakaan adalah memberikan
pelayanan, bimbingan, arahan agar para pengguna perpustakaan dapat
memanfaatkan fasilitas perpustakaan semaksimal mungkin dan
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pelayanan yang diberikan
dapat bersifat membimbing pengguna agar mampu memanfaatkan
sumber informasi yang disediakan perpustakaan. Petugas perpustakaan
memiliki tugas memberikan bimbingan kepada pengunjung
perpustakaan, atas apa yang seharusnya mereka Kketahui tentang
berbagai jenis koleksi perpustakaan. Layanan bimbingan ini

memungkinkan pengguna untuk semakin terampil dalam mengakses

3 Ibrahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) cet
ke 7 him. 124.

% F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him, 85.



informasi yang tersedia, baik di perpustakaan maupun koleksi yang
berada diluar perpustakaan.™

Dilevel pendidikan dasar pustakawan di perpustakaan sekolah
dasar, harus memberikan pengenalan tentang pentingnya perpustakaan
bagi para siswa. Hal ini sebagai wujud dari tanggung jawab
perpustakaan agar koleksi yang tersedia dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin.*®

Sejalan dengan hal tersebut, pelayanan selanjutnya bersifat pula
mengarah kepada siswa. Mengarahkan agar siswa dapat segera
memperoleh informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tepat.
Mengarahkan siswa pada informasi yang relevan yang mungkin
bermanfaat bagi diri mereka. Dalam hal ini petugas perpustakaan dapat
memberikan pilihan-pilihan sumber informasi, topik/tema yang
barangkali sesuai dengan kebutuhan siswa.’

c. Tujuan dan Fungsi Pelayanan Perpustakaan

Tujuan pelayanan perpustakaan secara umum adalah agar koleksi
yang disediakan oleh perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin oleh siswa secara efektif dan efisien. Efektif dalam hal ini
adalah siswa dapat memanfaatkan koleksi dan sumber informasi
sehingga menghemat waktu yang mereka miliki. Efisien dalam hal ini
adalah layanan perpustakaan memberikan manfaat kepada siswa,
sehingga mereka merasakan menghemat biaya, karena informasi yang
mereka butuhkan ada diperpustakaan sekolah.™®

Perpustakaan bukan hanya sekedar gedung/ruangan sebagai

tempat Kkoleksi, tetapi juga sebagai sistem informasi. Sebagai sistem
informasi, perpustakaan memiliki aktivitas pengumpulan, pengolahan,

pengawetan, pelestarian, dan penyebaran informasi.*

1> pyrwani istiana, Layanan perpustakaan. .. him. 3.
18 |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, ... him, 9.

7 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, ... hlm,6.
'8 pyrwani istiana, Layanan perpustakaan. .. him. 4.
19 asa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, ... him. 18.
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Pelayanan perpustakaan sekolah mempunyai tujuan untuk
menyajikan sebuah informasi untuk mendukung proses belajar
mengajar, rekreasi, dan menumbuhkan minat baca bagi para siswa.
Dengan demikian, perpustakaan pada idealnya menyediakan buku-
buku yang sesuai dengan bahan ajar serta buku yang bersifat hiburan,
sehingga apa yang menjadi tujuan pelayanan perpustakaan sekolah
dapat percapai. Tujuan perpustakaan sekolah sebagai sarana rekresasi
bagi siswa perlu adanya dukungan dengan menyediakan pula koleksi
yang bersifat hiburan bagi peserta didik maupun guru. Buku-buku
cerita yang amat digemari oleh anak-anak dapat dijadikan kolesi
perpustakaan sekolah. Ha ini dapat diharapkan agar semakin
menumbuhkan minat anak terhadap buku.?

Agar tujuan pelayanan perpustakaan dapat tercapai, antara lain
dapat membersiapakan sumber daya manusia/pustakawan yang siap
membantu siswa dalam melaksanakan pemanfaatan koleksi
perpustakaan sebagai sumber informasi.?!

Fungsi pelayanan perpustakaan yaitu mempertemukan pembaca
dengan bahan pustaka yang mereka minati. Menurut Smith dkk yang
dikutip oleh Ibrahim Bafadal menyatakan perpustakaan itu merupakan
sumber belajar. Ditinjau secara umum perpustakaan sekolah itu
sebagai pusat belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap
kunjungan murid-murid adalah belajar, baik itu yang berhubungan
langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas maupun buku-
buku lain yang tidak ada hubungannya dengan mata pelajaran. Berikut
adalah fungsi perpustakaan®:

1) Fungsi Edukatif. Di dalam perpustakaan terdapat buku fiksi dan

non fiksi, fungsinya untuk membiasakan murid-murid untuk

20 pyrwani istiana, Layanan perpustakaan,... hlm. 4.

21 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, ... him. 2
22 |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, ... him.6-8.



belajar mandiri tanpa bimbingan dari guru baik itu secara

individual maupun kelompok.

2) Fungsi Informatif. Perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan
pustaka yang berupa buku-buku tetapi juga menyediakan bahan-
bahan yang bukan berupa buku seperti majalah, bulletin, surat
kabar, pamflet, guntungan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga
dengan alat pandang dengar. Semua akan memberikan informasi
atau keterangan kepada murud-murid.

3) Fungsi Tanggung Jawab Administratif. Di dalam perpustakaan
terdapat guru perpus yang melayani peminjaman dan pengembalian
buku. Di sini nanti akan mempermudah penjaga perpus untuk
melihat peminjaman yang meleibihi tanggal pengembalian.

4) Fungsi Riset. Di dalam perpustakaan terdapat bahan-bahan
pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid dan
guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau
keterangan-keterangan yang diperlukan.

5) Fungsi Rekreatif. Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi
rekreatif. Ini tidak berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi
tempat-tempat tertentu, tetapi secara psikologinya. Perpustakaan
juga bisa dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti
pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel,
roman, majalah, dan surat kabar.

Kelima fungsi diatas merupakan rangkaian kegiatan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan, sehingga dalam pelaksanaannya
diperlukan usaha dan kerjasama dari pihak-pihak yang terkait. Berhasil
atau tidaknya dalam pencapaian tujuan tersebut tergantung dari
usahanya sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat

11 yang berbunyi®®:
1Y el W 1580 LS 30 W R Y AT )

28 Hamka, Tafsir Al-Ahzab, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him. 73.
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.(Q.S. Ar-
Ra’d: 11)

Berkenaan dengan pelayanan perpustakaan sekolah, maka fungsi

pelayanan harus dilaksanakan dengan baik. Hal ini mengingat
pentingnya kedudukan perpustakaan dalam proses pendidikan.
Perpustakaan menyimpan beragam koleksi yang menunjang kurikulum
di lembaga pendidikan, sehingga perpustakaan diibaratkan sebagai
jantung pendidikan yang memberikan kontribusi berharga dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

. Asas Pelayanan Perpustakaan

Asas layanan perpustakaan merupakan hal-hal yang melandasi
pelaksanaan layanan perpustakaaan. Darmono menyebutkan beberapa
asas yang harus diperhatikan dalam pelayanan perpustakaan. Asas
tersebut antara lain**:

1) Selalu berorientasi pada kebutuhan dan kepentingan pemakai
perpustakaan.

2) Layanan diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan
memandang pemakai perpustakaan sebagai satu kesatuan yang
menyeluruh dan tidak dipandang secara individual.

3) Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas
dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan. Peraturan
perpustakaan perlu didukung oleh semua pihak agar layanan
perpustakaan dapat berjalan dengan baik.

4) Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangakan faktor
kecepatan, ketepatan, dan kemudahan dengan didukung oleh
administrasi yang baik.

Jenis Pelayanan Perpustakaan
Pekerjaan melayani pengunjung dan pemakai perpustakaan

dilakukan oleh staf layanan perpustakaan. Persiapan yang harus

13

% Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, ... him.
166-167.



dilakukan diantaranya meliputi penampilan fisik dan mental seperti
kemampuan, wawasan ketrampilan teknis administrative dan
operasional, menguasai teknis berkomunikasi serta berkepribadian
yang luwes dan menarik.%

Diterjemahkan dalam bukunya Ibrahim bafadal, William A. Katz
dalam bukunya yang berjudul “Introduction to reference work”
menjelaskan “Circulation is one of two primary public service points
in the library. The other is reference”. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka pada intinya pelayanan pembaca itu ada dua, yaitu pelayanan
sirkulasi dan pelayanan referensi. Selanjutnya agar pelayanan tersebut
dapat diselenggarakan dengan baik perlu adanya tata tertib
perpustakaan.?®

Indikator pelayanan perpustakaan yang dilakukan pustakawan
kepada penggunjung/pengguna dapat dilihat dari pelayanan sirkulasi
(peminjaman dan pengembalian buku), pelayanan referensi, dan tata

tertib perpustakaan sekolah. Penjelasan sebagai berikut®”:

1) Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan
pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Layanan sirkulasi
merupakan layanan yang umum ada di semua jenis perpustakaan.
Sirkulasi ini yang memungkinkan siswa untuk meminjam
buku/koleksi perpustakaan untuk dibaca di tempat, difotokopi, dan

dibawa pulang dalam waktu beberapa lama.

a) Peminjaman Buku
Ada dua sistem yang dapat digunakan dalam peminjaman
buku, yaitu sistem terbuka (open acces system) dan sistem

tertutup (closed acces system). Layanan system terbuka adalah

% pawit Yusuf, Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah, (Jakarta; Kencana,2010),

him, 69.

%8 |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,... him. 124.
2" |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,... him. 125.
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b)

system layanan yang memungkinkan para pengguna secara
langsung dapat mencari, memilih dan mengambil sendiri buku-
buku yang dibutuhkan. Pada system ini pemakai perpustakaan
dapat melakukan Browsing bahan pustaka dari jajaran koleksi.
Sehingga pada sistem ini murid-murid boleh masuk ke ruang
buku. Apabila akan pinjam maka buku yang telah ditemukan
dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat seperlunya.?®

Sistem layanan tertutup adalah system layanan
perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai perpustakaan
mengambil sendiri bahan pustataka di perpustakaan. Apabila
ingin mencari buku harus melalui petugas demikian juga
dengan pengembalian bahan pustaka yang telah dipinjamnya.
Sebelum datang ke perpustakaan siswa harus mengetahui judul
bahan pustaka yang akan dipinjam dengan cara melihat pada
katalog yang tersedia di perpustakaan. Selanjutnya petugas
mencari koleksi yang diminta kejajaran rak penyimpanan buku.
Jika buku ditemukan petugas perpustakaan langsung mencatat
proses peminjaman bahan pustaka, jikat di menemukan
peyugas perpustakaan memberi tahu kepada siswa bahwa buku
yang dibutuhkan sedang tidak ada di tak ( sedang dipinjam).”
Jadi pada sistem ini siswa tidak diperbolehkan masuk ke
gudang/ruang buku.
Pengembalian Buku

Tata cara pengembalian buku antara sistem terbuka dan
sistem tertutup sama saja. Pertama-tama buku yang akan
dikembalikan diserahkan kepada bagian sirkulasi. Petugas

meneliti tanggal pengembalian yang tertera pada slip tanggal

170

169.
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untuk mengetahui apakah pengembalian buku tersebut
terlambat atau tidak. Jika terlambat harus diberi sanksi menurut
peraturan yang berlaku. Petugas juga memriksa kondisi fisik
buku (ada yang rusak atau tidak), jika terjadi rusak ringan maka
peminjam dikenakan denda sesuai tingkat kerusakan, jika rusak
parah maka peminjam hendak mengganti buku yang telah
dirusakkan.

Kemudian apabila dalam pengembaliannya dalam kondisi
utuh maka petugas mengambil buku peminjam. Keterangan
peminjam pada Kkartu tersebut dicoret atau distempel
KEMBALI. Akhirnya kartu peminjam di simpan lagi di tempat,
kartu buku dimasukan lagi ke kantongnya, dan buku disimpan

lagi di rak atau lemari semula®.

c) Statistik Pengunjung/ Peminjaman

Membuat statistik pengunjung dan peminjaman untuk
mengetahui seberapa jauh pelayanan perpustakaan sekolah,
misalnya berapa jumlah pengunjung pada setiap harinya, setiap
bulannya, atau stiap tahunnya, berapa jumla buku yang
dipinjam oleh siswa dan sebagainya™".

Dalam kegiatan ini, ada dua model statistik pemakai
perpustakaan yang perlu dibuat, yaitu statistik pengunjung dan
statistik peminjam. Tujuannya yaitu untuk memperoleh
informasi atau data tentang beberapa hal**.

(1) Jumlah pengunjung setiap waktu atau periode tertentu,

missal harian, bulanan, bahkan tahunan.

% Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: Diva Press,
2013), him. 258.

%1 |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, ... 129.

%2 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, ... 259.
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(2) Jumlah koleksi yang dipinjam pada suatu saat atau periode
tertentu.

(3) Jenis koleksi yang dipinjam pada suatu saat atau periode
tertentu.

(4) Besar kecenderungan koleksi tertentu digunakan oleh
pemakai perpustkaan.

(5) Jenis koleksi yang paling seriung digunakan oleh para
pemkai perpustakaan.

Statistik pengunjung dan peminjaman harus dibuat dengan
sebaik-baiknya karena hasilnya selain dapat dijadikan dasar
pembuatan laporan, juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam
membuat perencanaan pengadaan buku-buku.

2) Pelayanan Referensi
Buku referensi adalah buku yang dapat memberikan keterangan
tentang topic perkataan, tempat peristiwa, data statistik, pedoman,
alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan
referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku
referensi.®
a) Pelayanan Informasi
Perpustakaan sekolah harus dapat dijadikan sebagai
sumber informasi bagi setiap orang yang akan
membutuhkannya. Pada prinsipnya pelayanan informasi
ditunjukan  untuk  memberikan  jawaban-jawaban  atas
pertanyaan  pengunjung  perpustakaan  sekolah  yang
membutuhkan keterangan dan memberikan petunjuk tentang
bahan-bahan tertentu. Tugas pelayanan informasi ini akan bisa
terselenggarakan dengan sebaik-baiknya tergantung pada dua

187.
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faktor, vyaitu faktor kelengkapan koleksi dan faktor
kemampuan petugas.®
(1) Kelengkapan Koleksi

Kelengkapan koleksi yang tersedia di perpustakaan
sekolah sangat mempengaruhi terhadap pelayanan
informasi. Oleh sebab itu pengadaan bahan-bahan pustaka
harus diusahakan secara terus-menerus. Apabila tidak
mampu membeli buku-buku, usahakanlah dengan cara lain
seperti tukar-menukar atau meminjam dari perpustakaan
sekolah lainya.

Dalam rangka pelayanan informasi ini koleksi referensi
seperti kamus, ensiklopedi, buku pegangan (handbook),
buku tahunan (year book), almanak, laporan penelitian
ilmiah, laporan pertemuan ilmiah, skripsi, tesis, disertasi,
tinjauan perkembangan, bibliografi, katalog induk, buku
petunjuk (directory), biografi, jangan diperbolehkan dibawa
pulang, tetapi sekedar dibaca di ruang baca atau ruang
referensi. Begitu pula buku-buku yang jumlahnya hanya
satu eksemplar dan koleksi khusus seperti majalah, surat
kabar, bulletin, film, slide, peta, globe, dan sebagainya
jangan diperbolehkan dibawa pulang, tetapi sekedar dibaca
di ruang baca atau ruang referensi.

(2) Kemampuan Petugas

Seseorang pustakawan harus mempunyai pengetahuan
yang luas dan mengetahui isi dan ciri khas setiap bahan
referensi, setiap kamus, ensiklopedi, almanak, dan
sebagainya.

Selain itu pustakawan juga harus mempunyai sikap yang

lemah lembut, sabar, tidak cepat bosan dan putus asa, dan

* |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,... him. 133-134.
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yang lebih penting pustakawan harus mampu mengadakan
“human reletion” dengan pengunjung perpustakaan sekolah
sehingga pengunjung tidak merasa takut minta bantuan
kepada pustakawan. Pengunjung akan merasa aman apabila
sedang berada didalam perpustakaan sekolah.
b) Pelayanan Bimbingan Belajar
Seorang pustakawan harus bisa membantu memberikan
bimbingan belajar kepada murid-murid di sekolah. Hal ini
pustakawan bekerja sama dengan guru-guru bidang studi
khususnya bidang studi bahasa Indonesia, juga bisa bekerja
sama dengan petugas bimbingan atau konselor sekolah.*®
Pelayanan ini meliputi kegiatan petugas perpustakaan
dalam upaya membantu para siswa untuk mendayagunakan
semua koleksi yang dimiliki perpustakaan. Sebagaimana hadis
yang di riwayatkan Muslim, yang berbunyi:
oty ¥ anii gasal Jleoa ) (e dd OIS saa e (4
(e ol 5) Ledipa sl (g lld
Artinya :

Barang siapa memberikan petunjuk kebaikan, maka
baginya akan mendapatkan ganjaran seperti ganjaran yang
diterima oleh orang yang mengikutinya, dan tidak berkurang
sedikitpun hal itu dari ganjaran orang tersebut. (HR.
Muslim)®.

Bentuk pelayanan ini antara lain:*’

(1)Menerangkan kepada siswa bagaimana cara menggunakan
perpustakaan dengan baik.

(2)Menerangkan kepada siswa dan guru mengenai keberadaan
dan kemanfaatan perpustakaan melalui momentum yang

tepat.

% |brahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,... him. 136.

% Hussein Bahresi, Hadits Shahih Bukhari-Muslim (Surabaya: Karya Utama), him. 30.
%" pawit Yusuf, Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah,... him. 81.



(3)Mengadakan kegiatan pameran sederhana tentang masalah
perpustakaan, perbukuan, pendidikan dan lain sebagainya.
(4)Jika memungkinkan, sewaktu-waktu nisa mengadakan

pemutaran film dan atas nama disekolah.

(5)Secara berkala, misalnya setiap tahun mengadakan berbagai
kegiatan perlombaan.

(6)Para petugas harus bersifat ramah dan selalu ingin
menolong dan membantu kepada setiap orang yang
mempunyai masalah yang berkaitan dengan pencarian
informasi sebagai pendukung kehidupan sehari-hari dalam

lingkungan sekolah.

3) Tata Tertib Perpustakaan Sekolah
Agar pelayanan sirkulasi dan referensi perpustakaan berjalan
dengan lancar dan teratur perlu dibuatkan berupa tata tertib
sehingga dapat dijadikan pegangan baik oleh pengunjung Maupun
petugas perpustakaan sekolah.
a) Keanggotaan Perpustakaan

Semua anggota masyarakat yang termasuk kedalam sivitas
akademik sekolah seperti siswa, guru, dan pegawai tata usaha,
pada dasarnya memiliki ha yang sama untuk memanfaatkan
perpustakaan.

Pemanfaatan perpustakaan diawali dengan pendaftaran
anggota. Pelayanan keanggotaan merupakan pelayanan
perpustakaan yang diperuntukkan bagi pengunjung perpustakaan
untuk menjadi anggota perpustakaan. Semua siswa harus
mempunyai kartu anggota perpustakaan di tingkat sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah. Untuk menjadi anggota perpustakaan
harus melakukan registrasi terlebih dahulu, pada saat melakukan

registrasi anggota, perpustakaan berkesempatan menyampaikan
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tata tertib layanan yang harus diperhatikan oleh anggota
perpustakaan, serta meminta kesanggupan calon anggota
perpustakaan untuk menaatinya.*®
b) Bahan-bahan Pustaka yang Tersedia

Salah satu unsur pokok perpustakaan adalah koleksi.
Koleksi perpustakaan adalah jenis bahan pustaka yang
dikumpulkan, diadakan, diolah, disimpan dan dimanfaatkan oleh
siswa atau guru untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Kuantitas koleksi itu berkaitan dengan banyaknya
jumlah koleksi yang dimiliki dan kualitas koleksi itu berkaitan
dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi.*® Pelayanan
tidak akan dilaksanakan dengan maksimal apabila tidak
didukung dengan koleksi yang memadai.

Jenis jenis koleksi di perpustakaan sekolah sebagai

berikut*’:
(1) Buku non Fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta
atau kenyataan alam dan budaya sekitar kita. Meliputi:

(a) Buku Teks atau Buku Pelajaran. Buku teks adalah buku
tentang ilmu tertentu yang ditulis dengan sistematika
dan organisasi tertentu sehingga mudah proses
mempelajarinya, baik guru maupun siswa. Buku teks
meliputi buku pegangan guru dan siswa yang di
tetapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan.

(b) Buku Penunjang. Buku penunjang biasa pula disebut
buku bacaan. Namun, buku jenis ini dapat berasal dari
buku-buku fiksi maupun non fiksi.

(c) Buku Rujukan (Referensi). Buku jenis ilni memuat

informasi secara khusus sehingga dapat menjawab atau
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menunjukkan secara langsung bagi pembacanya.
Karena buku refrensi bersifat langsung menjawab
tersebut, maka pada umumnya hanya dibaca di
perpustakaan, tida boleh dipinjam ataua di bawa keluar
dari perpustakaan.

Buku rujukan ini meliputi kamus, ensiklopedia, buku
tahunan, amanak, buku pedoman atau buku petunjuk,
direktori atau buku alamat, bibliografi, indeks, abstrak,
sumbergeografi seperti atlas dan globe.

(2) Buku Fiksi. Buku ini memuat cerita-cerita tentang
kehidupan maupun kegiatan dalam bentuk imaginative dan
berfungsi sebagai bacaan atau hiburan. Buku fiksi ada dua
jenis yaitu buku bacaan fiksi dan buku bacaan fiksi ilmiah.
Buku bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan
khayalan dalam bentuk cerita, serta dapat meberikan
hiburan, ktentraman pikiran. Sedangkan buku bacaan fiksi
ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan atau
rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat
mempengaruhi  pengembangan  daya pikir ilmiah
pembacanya. Buku fiksi ini biasa nya berperan untuk
mendorong minat membaca siswa.

(3) Majalah dan Surat Kabar. Perpustakaan sekolah sebaiknya
berlangganan surat kabar terbitan daerah maupun pusat.
Karena surat kabar itu memuat informasi yang paling baru.

c) Sangsi dan Hukum Bagi Pelajar. Sangsi ini terhadap para
pengguna perpustakaan terutama dengan tujuan untuk
menanamkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Pelanggaran

berupa keterlambatan pengembalian koleksi pinjaman misalnya,
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cukup di beri denda sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
sekolah yang bersangkutan.**

d) Waktu Pelayanan/ Jam Buka. Ketentuan tentang jam buka dan
hari buka perpustakaan dan peminjaman ini harus dinyatakan
dengan tegas. Pelayanan perpustakaan sebaiknya dibuka setiap
hari sesuai dengan jam kerja sekolah yang bersangkutan.*

2. Minat Baca
Minat membaca adalah suatu kebutuhan untuk memenuhi tuntutan
intelektual, spiritual, dan pengembangan pribadi, disamping itu juga
bermanfaat untuk mengetahui hal-hal yang aktual disekelilingnya serta
untuk mengisi waktu luang.
a. Pengertian Minat Baca

Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis ( dengan melisankan
atau hanya dalam hati). Menurut definisi ini, membaca diartikan
sebagai kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi dari tulisan, baik
secara lisan maupun dalam hati untuk memperoleh informasi atau
pemahaman tentang sesuatu yang terkandung dalam tulisan tersebut.*
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu.*

Pengertian minat baca menurut farida Rahim adalah keinginan
yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang
mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam
kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan yang kemudian

membacanya atas kesadaran sendirinya.**Sedangkan menurut Darmono

! pawit Yusuf, Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah,... him. 88.
*2 Pawit Yusuf, Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah, ... him. 86.

8 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2012), him. 83.

* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta; Rajawali Pers, 2009), hlm. 152.

** Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekola Dasar, (Jakarta;Bumi Aksara, 2011), him.
28.

23



minat baca adalah kecenderunagn jiwa yang mendorong seseorang
berbuat sesuatu terhadap membaca.*®

Minat membaca adalah suatu kebutuhan untuk memenuhi
tuntutan intelektual, spiritual, dan pengembangan pribadi, disamping itu
juga bermanfaat untuk mengetahui hal-hal yang aktual disekelilingnya
serta untuk mengisi waktu luang.*’

Membaca buku memang kegiatan yang soliter. Meskipun
kegiatan membaca bisa dikembangkan menjadi kegiatan yang
melibatkan banyak orang, motivasi dorongan dari dalam kegiatan yang
membuat kegiatan ini dilakukan. Oleh karena itu, pengembangan
budaya baca tidak lain dilengkapi dengan upaya-upaya pribadi setiap
individu untuk menekuni bacaan. Motivasi dan dorongan dalam
membaca tak jarang ditimbulkan oleh adanya kebiasaan dan contoh dari
keluarga. Dalam keluargalah minat dan kebiasaan membaca mulai
dibentuk. Jika dalam sebuah keluarga tidak terdapat teladan dalam
kegiatan membaca dan mencintai buku, benih-benih kecintaan
membaca dalam diri anak-anak akan sulit untuk tumbuh subur.*

Kebiasaan membaca perlu dimulai dari usia dini sejak di rumah,
di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sampai pada perguruan
tinggi. Tanpa kebiasaaan membaca maka akan sulit untuk menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya berada dalam buku-

buku.*®

“¢ Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, ( Jakarta: PT. Grasondo,

2004), him. 182.

" Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional,... him. 371.
*8 Muktiono D.J, Aku cinta buku. Meningkatkan minat membaca pada setiap anak.(Jakarta :

PT. Elex Media Komputindo, 2003), him. 16.

him. 8.

% R. Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, (Jakarta: PT Indeks, 2008),
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Minat ditandai dengan rasa suka dan terikat pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Artinya, harus ada kerelaan dari
seseorang untuk melakukan sesuatu yang disukai.™

Minat dan kegemaran membaca tidak dengan sendirinya dimiliki
oleh seseorang, tetapi minat dapat tumbuh dan berkembang dengan cara
dibentuk. Dalam motivasi ini bisa dilihat dalam teori rangsangan dan
dorongan. Dorongan disini adalah daya motivasional yang mendorong
lahirnya perilaku tertentu yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan.
Dorongan tersebut dalam diri orang tersebut atau dapat dirangsang dari
luar untuk meningkatkan minat dan kegemaran membaca perlu
melibatkan unsur-unsur sebagai berikut> :

1) Anak didik pada semua jenjang SD, SLTP, dan SLTA.

2) Guru sekolah.

3) Sekolah dengan berbagai prpgram kegiatan yang dapat menunjang
pengondisiantumbuhnya minat dan kegemaran membaca.

4) Orang tua dirumah.

5) Lingkungan masyarakat.

6) Lembaga-lembaga  masyarakat  yang berminat  dalam
pengembangan minat dan kegemaran membaca.

7) Pemerintah.

Dapat disimpulkan bahwa pada minat membaca terkandung unsur
keinginan, perhatian, kesadaran dan rasa senang untuk membaca. Minat
membaca adalah suatu kecenderungan kepemilikan keinginan atau
ketertarikan yang kuat dan disertai dengan usaha yang terus menerus

pada diri seseorang terhadap kegiatan membaca.

b. Tujuan dan Manfaat Membaca

Suatu kegiatan yang akan dilakukan hendaknya disertai dengan

adanya tujuan. Begitu pula dengan kegiatan membaca, hendaknya

% Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,( Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 180.

215.
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pembaca memiliki tujuan sebelum melakukan. Tujuan dalam membaca
akan menentukan arah dan hasil yang akan diperoleh oleh pembaca.
Setiap pembaca memiliki tujuan yang berbeda-beda.

Kegiatan membaca peserta didik hendaknya bisa ditumbuhkan
seja dini, karena kegiatan membaca merupakan hal yang sangat penting.
Allah SWT berfirman dalam surah al’Alaq ayat 1-5°%

oy 1Y Gl G eyl Gl ) Gl il e 2L 158
© 3l Ao sl dle ¢ ML fle all v 2 &Y

—

Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya” (QS. Al-Alag: 1-5).

Dalam ayat tersebut, banyak memuat tentang anjuran membaca,

seperti yang tercantum pada masing-masing ayat sebagai berikut:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.
Hal ini manusia diharapkan pandai membaca.

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Hal ini
pemberitahuan kepada manusia tentang kejadian manusia.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Ayat tersebut
menyuruh agar manusia tahu keagungan Allah.

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Maksud dari
ayat tersebut Allah mengajar manusia dengan perantara tulis
baca.

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Ayat
tersebut berarti manusia dapat pandai melalui belajar.

Allah memerintahkan manusia membaca (mempelajari, meneliti,
dan sebagainya) apa saja yang telah la ciptakan, baik ayat-ayatNya
yang telah tersirat. Maksud dari membaca itu harus dengan menyebut

%2 Alquran dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta: Lentera
Hati, 2010), surah ke 98 him. 720.
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nama Allah dengan niat karenaNya yang mengharap pertolongan.
Dengan demikian membaca dan mendalami ayat-ayat Allah itu ungtuk
memperoleh hasil dan Ridho dari Allah berupa ilmu yang bermanfaat
bagi manusia.

Kegiatan membaca hendaknya dilakukan karena Allah dan
dengan meminta pertolongan Allah, supaya ilmu yang didapat
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.

Penentuan tujuan membaca didasarkan pada kebutuhan individu
masing-masing. Berdasarkan pendapat H.G Tarigan, tujuan utama
dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi
mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna atau arti erat sekali
berhubungan dengan maksud tujuan atau lebih intensif kita dalam
membaca.>®

Menurut darmono tujuan membaca adalah untuk mendapat
informasi yang baru, Diantara tujuan kegiatan membaca sebagai
berikut™ :

1) Membaca sebagai kesenangan tidak melibatkan proses pemikiran
rumit. Aktivitas ini dilakukan seseorang untuk mengisi kekosongan
waktunya seperti membaca novel, surat kabar, dan lain sebagainya.

2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan seperti
membaca buku pelajaran atau buku ilmiah.

3) Membaca untuk dapat melakukan sesuatu pekerjaan atau profesi.
Misalnya, buku ketrampilan teknis yang praktis atau buku
pengetahuan umum (ilmuah populer)

Aktivitas membaca sering dikaitkan dengan aktivitas berbicara,
tetapi tidak semua orang yang melakukan aktivitas berbicara
mempunyai kesempatan untuk membaca. Oleh karena itu, orang lebih

*¥ H.G. Tarigan, Membaca Sebagai Sesuatu ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,

2008), him. 9.

215.
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senang berbicara dari pada membaca karena membaca merupakan
aktivitas yang kompleks. Ketika sebuah proses membaca sedang
berlangsung, seluruh aspek kejiwaan dapat dikatakan ikut terlibat.
Dalam aktivitas membaca, terjadi proses kemampuan berfikir dan
proses mengolah rasa. Seorang anak yang sedang membaca berarti
sedang membangun kepribadian dan kemampuanya. Oleh karena itu,
tahapan menuju proses kegemaran membaca berkaitan erat dengan
sebuah kerangka tindakan Attention (Perhatian), Interest (rasa
ketertarikan), Desire (keinginan), Action (tindakan).”®

Membaca merupakan proses komunikasi. Di dalam kata
“Membaca” terdapat aktivitas atau proses penangkapan dan
pemahaman sejumlah pesan (informasi) dalam bentuk tulisan.”® Jadi
membaca adalah kegiatan otak untuk mencerna dan memahami simbol-
simbol. Semakin sering orang membaca maka orang akan semakin
tertantang untuk terus berfikir terhadap apa yang telah mereka baca.
Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan
wawasan baru yang akan semakin meningkat kecerdasan.’

Reading Comprehension refers to read-ing for meaning,
understanding, and entertainment.”® Jadi Membaca bertujuan untuk
mengartikan, mengetahui dan sebagai petunjuk. Banyak membaca akan
banyak mendapatkan pengetahuan, dan orang yang menguasai ilmu
pengetahuan ialah orang yang memiliki sumber daya yang berkualitas
yang dapat melaksanakan pembangunan untuk kesejahteraan semua
bangsa. Minat baca, buku dan perpustakaan adalah tiga elemen pokok

dalam suatu sistem pendidikan yang dapat menciptakan kualitas sumber

*° Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak sejak Dini...,
him 58.

% Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak sejak Dini.. .,
him 57.

*" Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,( Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 181.

%8 E-book: Caroline Linse, Practical English Language Teaching: Young Leaners,
(America: Mc Graw, 2005), him. 71.

28



daya manusia. Sebuah negara yang kaya sumber daya manusia akan
lebih unggul daripada suatu negara yang kaya sumber daya alam.*

Menurut Burns dalam bukunya Farida Rahim mengemukakan
bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam
suatu masyarakat terpelajar. Belajar membaca merupakan usaha yang
terus menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya (Value) membaca
dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan
anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan
membaca.*

Membaca kini semakin penting dalam kehidupan masyarakat
yang kompleks. Setiap aspek melibatkan kegiatan membaca. Misal
tanda-tanda jalan yang mengarahkan orang pada tujuannya.
Kemampuan membaca merupakan tuntutan realistas kehidupan sehari-
hari manusia.

c. Indikator Minat Baca

Perkembangan anak merupakan sesuatu yang kompleks. Artinya
banyak faktor yang turut berpengaruh dan saling terjalin dalam
berlangsungnya proses perkembangan anak. Baik itu unsur bawaan
maupun unsur pengalaman yang diperoleh dalam berinteraksi dengan
lingkungan yang memberikan kontribusi tertentu terhadap arah laju
perkembangan anak tersebut.

Menurut Burs dan Lowe tentang indikator-indikator adanya minat
membaca pada seseorang, yaitu®®:

1) Kebutuhan terhadapa bacaan.
2) Tindakan untuk mencari bacaan.
3) Rasa senang terhadap bacaan.
4) Ketertarikan terhadap bacaan.

% Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 2.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, him. 1.

% Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak sejak Dini,...
hlm 58-59.
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5)
6)

Keinginan untuk selalu membaca.
Tindak lanjut (menindaklanjuti apa yang sedang dibaca).

Berdasarkan pengertian minat membaca yang dikemukakan dapat

diungkapkan beberapa indikator yang menunjukan minat siswa dalam

membaca. Menurut Sutarno dan Muhibbin, indikator siswa memiliki

minat membaca tinggi, dapat diketahui dari:

1)

2)

Perasaan Senang terhadap Bacaan

Seorang siswa yang mempunyai minat baca terhadap sesuatu
bacaan tertentu, maka ia harus senang terhadap buku bacaan
tersebut, yaitu senang hati mempelajari dan membaca ilmu yang
berhubungan dengan hal tersebut, dan tidak ada sedikitpun
perasaan terpaksa.

Perasaan merupakan gejala kejiwaan yang dimiliki seseorang yang
biasanya melahirkan sifat suka maupun tidak suka terhadap sesuatu
objek yang dituju. Selanjutnya memberi penilaian terhadap objek
tersebut yang besifat subjektif (karena lebih banyak dipengaruhi
oleh keadaan perasaan). Perasaan adalah gejala psikis yang bersifat
subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala
mengenal, dan dialami dalam kualitas senang atau tidak senang
dalam berbagai taraf.®?

Pemusatan Perhatian

Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat.
Perhatian merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa yang sungguh-
sungguh terhadap pengamatan. Dalam hal ini, perhatian yang
diberikan oleh siswa yang berminat terhadap membaca dapat di
ukur dari prestasi siswa, perhatian dan sikap yang diberikan ketika
membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan lain-

lain.

82 Sumadi suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 66.
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Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu sekelompok objek.
Kalau individu sedang memperhatikan suatu benda misalnya, ini
berarti seluruh aktivitas individu dicurahkan atau dikonsentrasikan
pada benda tersebut.®®

3) Motivasi untuk membaca
“Motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi
pendorong timbulnya suatu tingkah laku”. Seorang siswa dikatakan
memiliki minat yang besar dalam membaca dapat dilihat dari
motivasinya dalam membaca. Seperti mengutamakan membaca
dari pekerjaan yang lain, mengarahkan membaca untuk tujuan, dan
meninggalkan kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat tujuan
dalam membaca.**

4) Usaha untuk Membaca
Seseorang yang memiliki minat yang besar dalam membaca akan
memiliki kemauan. Kemauan dapat diartikan sebagai kekuatan
untuk memilih dan merealisasikan tujuan. Kekuatan kemauan itu
akan beraksi apabila dipancing oleh adanya usaha memenuhi
kebutuhan Yaitu melakukan usaha untuk membaca.®®

Membaca bukan hanya sekedar membaca, akan tetapi membaca
suatu aktivitas yang mempunyai tujuan, yaitu untuk mendapatkan
sejumlah informasi yang baru.
d. Faktor yang mempengaruhi minat baca siswa
Dalam rangka menumbuhkan minat membaca sebagai suatu
kebiasaan pada siswa, maka proses terbentuknya kebiasaan membaca

memakan waktu yang cukup lama. Adapun beberapa faktor yang

%% Baharuddin, Psikologi pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 178.
% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ... him. 153.
8% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; PT. Renika Cipta, 1990), him.37-38.



mampu mempengaruhi minat baca siswa/masyarakat. Faktor tersebut

adalah®:;

1) Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan
dan informasi.

2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya
bahan bacaan yang menarik, berkualitas dan beragam.

3) Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya
iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk
membaca.

4) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu terutama yang aktual.

5) Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.

Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikap-sikap,
bahwa dalam diri tertanam komitmen membaca memperoleh
keuntungan ilmu pengetahuan, wawasan/ pengalaman dan kearifan.

Seorang guru harus memotivasi siswanya. Siswa yang mempunyai

motivasi yang tinggi dalam membaca, akan mempunyai minat yang

tinggi pula terhadap kegiatan membaca.
B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan dasar rujukan yang digunakan dalam
penelitian ini. Sebagai bahan bandingan penelitian ini, penulis kemukakan
beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian ini, antara
lain:

1. Skirpsi yang ditulis oleh Latifah Aini, yang berjudul “Pelayanan
perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD
Negeri Giwangan, Golo Dan Ungaran I” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelayanan perpustakaan sekolah ditinjau dari aspek: (1) kondisi
koleksi bahan pustaka diketahui sangat baik dengan perolehan skor untuk
SD Negeri Giwangan menurut guru sebesar 85,9% dan siswa sebesar

87,5%, perolehan skor untuk SD Negeri Golo menurut guru sebesar

% Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2006), him. 29.
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91,66% dan siswa sebesar 90,62%, perolehan skor untuk SD Negeri
Ungaran | menurut guru sebesar 81,66% dan siswa sebesar 84,32%; (2)
kondisi ruang baca di perpustakaan diketahui sangat baik dengan perolehan
skor untuk SD Negeri Giwangan sebesar 97,79%, SD Negeri Golo
sebesar 90,10%, dan SD Negeri Ungaran | sebesar 87,16%; (3) layanan
perpustakaandiketahui sangat baik menurut guru, perolehan skor untuk SD
Negeri Giwangan sebesar 86,53%, untuk SD Negeri Golo sebesar 90%
dan untuk SD Ungaran | sebesar 89%, sedangkan layanan perpustakaan
menurut siswa diketahui baik dengan perolehan skor untuk SD Negeri
Giwangan sebesar 78,97%, SD Negeri Golo sebesar 80% dan SD Negeri
Ungaran | sebesar 79,05%; (4) upaya, guru dan pustakawan dalam
melaksanakan pembinaan minat baca kepada siswa diketahui sangat baik
dengan persentase untuk SD Negeri Giwangan menurut guru sebesar
96,42% dan siswa sebesar 100%, persentase untuk SD Negeri Golo
menurut guru sebesar 96,42% dan siswa sebesar 100%, persentase untuk
SD Negeri Ungaran | menurut guru sebesar 89,28% dan siswa sebesar
92,02%.%

Skirpsi yang ditulis oleh Ratna Surya Rahayu, Nim 123911091 yang
berjudul “Pengaruh Program Reading Morning Terhadap Minat Baca
Peserta Didik Kelas V di MIN Sumurrejo Kota Semarang Tahun
2015/2016.” Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara program Reading Morning terhadap minat baca
peserta didik kelas V di MIN Sumurrejo kota semarang tahun ajaran
2015/2016. Dari uji korelasi product moment diketahui bahwa ry, = 0,757 >
laver dengan taraf signifikansi 5% = 0,312. Hal ini menunjukkan bahwa
antara kedua variabel memiliki korelasi, karena ryy > ruape. Dari hasil
perhitungan regresi juga menunnjukkan hasil yang signifikan. Hal ini

dibuktikan dari analisis regresi linier sederhana. Hasil perhitungan analisis

87 Latifah aini, Pelayanan perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa

Di SD Negeri Giwangan, Golo Dan Ungaran |, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan UNY,

2012).
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regresi sederhana, diperoleh Fiper = 4,098 dan harga Freg = 50,969. Jika
dibandingkan maka harga Freg>Fune. Hal ini juga ditunjukkan dengan
persamaan garis regresi : 33,170 + 0,568X dan sumbangan relative 57,3%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa program Reading Morning mempunyai
pengaruh positif terhadap minat baca peserta didik kelas V di MIN
Sumurrejo Kota Semarang Tahun Ajaran 2015/2016.%

3. Skirpsi yang ditulis oleh Faridhatul Aliyah, NIM 113911017, yang berjudul
“Hubungan Konsep Diri dengan Minat Baca Peserta Didik Kelas V Ml
Mazro’atul Huda Tridonorejo Bonang Demak Tahun Ajaran 2014/2015”.
Penelitian ini pada minat baca menunjukkan minat baca peserta didik rata-
rata dalam kategori tinggi dengan jumlah responden 24 dan presentase
sebesar 53,33%. Data penelitian ini menunjukkan bahwa thiung = 4,625,
sedangkan pada tine pada taraf signifikasi 5% = 1,684 dan tipne pada taraf
signifikan 1% = 2,423. Ini berarti thiwng lebih besar dari tune. Maka dapat
disimpulkan ada hubungan signifikan antara konsep diri dengan minat baca
pesserta didik kelas V MI Mazro’atul Huda Tridonorejo Demak Tahun
Ajaran 2014/2015.%°

Berbeda dengan penulis, dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian terdahulu, namun penelitian ini lebih memfokuskan pada pelayanan
perpustakaan berpengaruh pada minat membaca siswa dan fokus pada
penelitian kuantitatif yang melibatkan sekolah tersebut seperti yang terdapat
pada penelitian sebelumnya. Jadi penelitian-penelitian yang ada tersebut hanya
dijadikan gambaran dan referensi saja oleh peneliti.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

% Ratna Surya Rahayu, “Pengaruh Program Reading Morning Terhadap Minat Baca
Peserta Didik Kelas V di MIN Sumurrejo Kota Semarang Tahun 2015/2016, (Semarang: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo, 2016).

% Faridhatul Aliyah, Hubungan Konsep Diri dengan Minat Baca Peserta Didik Kelas VV Ml
Mazro’atul Huda Tridonorejo Bonang Demak Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi (Semarang;
Fakultas Ilmu Tarbuyah dan Keguruan UIN Walisongo, 2011).
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kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik dengan data.”® Hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ha: ada pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siwa di Ml

Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

"sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2015), him.96.

35



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini ditinjau dari jenisnya merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian  kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui. Pendekatan ini dikatakan kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.'* Peneliti menggunakan data
berupa angka-angka untuk menjelaskan data penelitian yang di peroleh di
perpustakaan M1 Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

Fokus penelitian ini adalah pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat
baca siswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi. Teknik analisis regresi
ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai taraf hubungan yang terjadi
antara variabel kriterium dan prekdiktor, pelayanan perpustakaan dan minat baca
siswa dengan menggunakan angket sebagai instrument penelitian. Sedangkan teknik
analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat yang dijadikan subyek penelitian ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah Darul Ulum Semarang. Penelitian ini tentang pengaruh pelayanan
perpustakaan terhadap minat baca siswa di perpustakaan. Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Darul Ulum Semarang secara geografis terletak di jalan raya Anyar Kel. Wates rt 07
rw 02 Kec. Ngaliyan kota Semarang, telp (024)76630963.

MI Darul Ulum Semarang memiliki fasilitas pendidikan penunjang yang cukup
memadai proses pembelajaran siswa, salah satunya ialah adanya perpustakaan.
Perpustakaan yang dimiliki M1 Darul Ulum ini sudah cukup baik, yaitu dengan adanya
kinerja pustakawan yang baik dalam memberikan pelayanan kepada siswa. Pelayanan
perpustakaan yang ada yaitu pelayanan sirkulasi, pelayanan, referensi, dan tata tertib
perpustakaan, meyediakan koleksi buku yang berkualitas dan sesuai kebutuhan siswa
serta dapat memberikan kenyamanan ruangan. Dan selain itu masalah yang biasanya
timbul dalam perpustakaan adalah berkenaan dengan minat baca. Dengan adanya

pelayanan perpustakaan yang baik dan professional, maka diharapkan akan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,...
him. 13.



menjadikan perpustakaan sebagai tempat saran informasi yang selalu diperlukan oleh
peserta didik dan semakin menumbuhkan minat baca dari peserta didik.

Dari gambaran di atas jika dilihat dari prestasi MI Darul Ulum Semarang yang
sangat gemilang, maka dapat dikatakan MI Darul Ulum Semarang memiliki fasilitas
berupa perpustakaan yang baik. Dengan beberapa permasalahan dan alasan penelitian
di atas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Pelayanan
perpustakaan terhadap minat baca siswa di perpustakaan MI Darul Ulum Semarang.
Penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 16 Oktober-16 Desember 2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*?

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.*® Dapat
disimpulkan populasi adalah keseluruhan anggota yang akan diteliti. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang yang berjumlah 430 peserta didik.

Populasi dalam jumlah besar akan mempersulit peneliti untuk melakukan
penelitian, sehingga diperlukan sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi
terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.* Senada dengan Sugiyono
yang menyebutkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.®> Suharsimi Arikunto menjelaskan untuk berjaga-jaga, apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua dan apabila subjeknya besar
(lebih dari 100) maka diambil 10%-15% atau 20%-25% lebih tergantung pada
keadaan.

Dalam menentukan jumlah sampel ada cara untuk memperoleh sampel minimal

yang harus diselidiki dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D...
him. 117.

3 Sudjana, Metode statistika, (Bandung: Tarsito, 1996) him 6

!4 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), him. 85.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, cet 13, him. 81.



N
"TFNe?

Keterangan:
n = Ukuran ( jumlah ) sampel
N = Ukuran (Jumlah) Populasi
e = nilai kritis (batas ketelitian, batas signifikansi yang diinginkan, presentase
kelonggaran ketidaktelitian akibat kesalahan pengambilan sampel.*®
Maka dengan menggunakan rumus Slovin dapat dihitung bahwa jumlah
populasi 430 siswa, batas kesalahan (taraf signifikansi) yang diinginkan adalah 10%

perhitungannya adalah:

N
"1+ Ne?
~ 430

"= 1 +430(0,10)2
430

"= 1443000,01)
430

"T1+43
430

"= 53

n = 81,132 dibl'JIatkan menjadi 81 sampel
D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
penelitian.’” Jadi variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun dalam penelitian ini, variabel yang
digunakan yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (independen) adalah variabel (X) yang mempengaruhi
variabel lain. Variabel X dalam penelitian ini adalah Pelayanan perpustakaan di
MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Dalam penelitian ini indikatornya meliputi:

a. Pelayanan sirkulasi

1 Mundir, Statistik pendidikan: Pengantar Analisis Data Untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 23.

7 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, cetl13, 2006), him. 118.
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1) Peminjaman buku

2) Pengembalian buku

3) Statistik pengunjung
b. Pelayanan referensi

1) Pelayanan informasi

2) Pelayanan pemberian bimbingan belajar
c. Tata tertib perpustakaan sekolah

1) Keanggotaan perpustakaan

2) Bahan-bahan pustaka yang tersedia

3) Sangsi dan hukum bagi pelajar

4) Waktu pelayanan/ jam buka perpustakaan

2. Variabel Terikat
Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang nilainya dipengaruhi

oleh Variabel Independen.'®Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y)
meliputi:
a. Perasaan

1) Perasaan senang

2) Ketertarikan terhadap buku
b. Perhatian

1) Penggunaan waktu

2) Kebutuhan terhadap bacaan buku

c. Respon
1) Usaha untuk membaca
Untuk Kisi-kisi instrumen dari variabel X dan Variabel Y akan lebih rinci
di jelaskan dalam tabel lampiran.
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
1. Dokumentasi
Dalam proses memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka peneliti menggunakan metode dokumentasi. Yaitu mencari data mengenai

18 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam
Penelitian.(Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 14.
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.*®

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan melihat
bahan-bahan dokumentasi yang ada di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.
Khususnya yang berkaitan dengan minat baca siswa didalam perpustakaan.

2. Angket

Untuk menemukan data selain menggunakan metode dokumentasi yaitu
menggunakan teknik angket sebagai teknik utamanya. Angket atau kuesioner
adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti
tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrument atau alat
pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus
dijawab atau direspon oleh responden.”’ Responden merupakan orang yang
mampu dan bersedia memberikan informasi sehingga data yang diperoleh dapat
dipercaya sebagai data yang obyektif. Angket sebagai alat pengumpul data berisi
daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada subyek atau responden
penelitian. Daftar pertanyaan yang disampaikan adalah untuk memperoleh
informasi dari responden tentang dirinya sendiri yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk angket tertutup.
Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
pertanyaan yang sudah disediakan jawaban (option) dan responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan
cara memberi tanda silang (X) atau ceklist (). Responden memberi tanda ceklist
") pada lembar yang sudah disediakan. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di
MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

3. Observasi

Orang sering mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit,

yakni memperhatikan dengan mata. Observasi dimana peneliti datang ke tempat

kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut.?!

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, ..., hlm 231.

% Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013) Cet ke-9. HIm. 219.

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, ... hIm. 156.
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan

data mengenai kondisi koleksi bahan pustaka, pelayanan perpustakaan.

F. Teknik Analisis Data Penelitian
1. Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan merupakan analisis penelitian pertama kali yang
dilakukan dengan cara memasukkan hasil pengolahan data angket responden
kedalam tabel data frekuensi. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
teknik statistik yang menghitung nilai kualitas dan kuantitas dengan cara
memberikan penilaian berdasarkan atas jawaban angket yang telah disebarkan
kepada responden, dimana masing-masing item diberikan alternatif jawaban.
Untuk mempermudah penggolongan data statistiknya, angka setiap item soal

diberi skor sebagai berikut:*

Tabel 3.1
Kriteria jawaban angket
No Alternatif Jawaban Keterangan | Nilai
1. Sesuai S 4
2. Cukup Sesuai CS 3
3. Kurang Sesuai KS 2
4 Tidak Sesuai TS 1

Respolnden memberi tanda checklist (V) pada kolom jawaban sesuai
dengan kondisi yang dihadapi oleh responden.
a. Validitas instrumen
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
sugatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur kuesioner tersebut.?®
Instrumen yang akan di uji adalah instrumen pelayanan perpustakaan
dan minat baca siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi product
moment dengan angka kasar, menggunakan rumus sebagai berikut:**
o NYxy—(XZX)QY)
JINIXZ = EX)BNTY? - (ZY)%

22gyharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik,... him. 242.
2% Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,... hlm. 228.

2*Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, ... him. 170.
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Keterangan:
Tyy = koefisien korelasi antara item (X) dengan skor total (Y)
X =skor setiap item
Y  =skor total
N =jumlah responden
Kemudian menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak dengan
mengkonsultasikan hasil 7y, pada tabel 7i4p;. Bila koefisien korelasi sama
atau lebih besar r;45.; maka butir instrumen dinyatakan valid.
Dari uji validitas masing-masing variabel dapat diketahui jumlah
instrumen yang valid dan tidak valid dengan perincian pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Uji Validitas Instrumen Pelayanan Perpustakaan

No | Kriteria | No. item soal | Jumlah | persentase
1. Valid 1,2, 3,4,5, 29 74,4%
6, 7, 8, 10,
11,12, 13,
14,15, 186,
17, 20, 22,
23, 24, 21,
28, 29 30, 32,
35, 37, 38,
39.
2. Tidak 9,18,19, 21, 10 25.6%
Valid 25, 26, 31,
33, 34, 36.
Total 39 100%

Dari uji validitas instrumen yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa pada variabel X untuk variabel pelayanan perpustakaan diketahui bahwa
dari 39 pernyataan terdapat 10 pernyataan yang tidak valid atau mempunyai
nilai signifikansi <5% sehingga dikeluarkan dari daftar pernyataan. Hal ini
dikarenakan pernyataan lain sudah dapat mewakili untuk mengukur indikator
dari variabel pelayanan perpustakaan.

Tabel 3.3
Uji validitas minat baca siswa

No | Kriteria | No. item soal | Jumlah | persentase

1 Valid | 41, 42, 43, 45, 16 80%
46, 47, 48, 49,
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50, 51, 52, 53,
55, 56, 57, 59.
2 Tidak | 40, 44, 54, 58. 4 20%
Valid
Total 20 100%

Sedangkan pada variabel Y terdapat 16 soal yang valid dan 4 soal yang
tidak valid, dari total 20 soal. Selanjutnya item soal yang tidak valid tidak
digunakan dalam penelitian, sehingga instrumen angket penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh pelayanan perpustakaan
terhadap minat baca siswa adalah item soal yang valid dengan total 45 soal
keseluruhan.

b. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan
terhadap hasil pengukuran.” Suatu instrument memiliki tingkat reliabilitas
yang memadai. Arikunto mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu instrument
yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data

karena instrumen tersebut sudah baik.%

k 2
= (mxlza‘;")

Keterangan:

;1 = Koefisien reliabilitas tes

K = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstan

Yo = jumlah farian butir
o  =varian total
Dengan taraf signifikan 5% apabila dari hasil penghitungan di dapat
711 >Traper Maka instrumen dikatakan reliabel.
Adapun untuk pengujian reliabilitas instrumen yang telah diuji
cobakan kepada 25 responden memberikan hasil sebagai berikut:
Hasil uji reliabilitas instrumen variabel X (pelayanan perpustakaan)

diperoleh 7yitung = 0,960,1¢qper 5%= 0,396. Karena 7p;tyng (0,960) > 1iaper

% Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ... him. 229.

26 Syharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik ... him. 196.



(0,396) maka butir soal hasil uji coba instrumen variabel X (Pelayanan
Perpustakaan) adalah reliabel. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas instrumen
variabel Y (Minat Baca) diperoleh 7y¢yng = 1,026, 7qpe; 5%= 0,396. Karena
Thitung (1,026) >T1¢4p¢; (0,396) maka butir soal hasil uji coba instrumen variabel

Y (Minat Baca) adalah reliabel.

2. Analisis Akhir

a. Analisis Korelasi Product Moment

Korelasi antara variabel X dengan variabel Y dapat dicari dengan rumus:*’

_ xxy

r —————————————————
Y JEDEYD
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus tersebut maka

diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

_ _ExQr)
3.2y = 5 4y - G0ED
2 _ 2 @?

Tt =gt - &

2_ yyz_
Yy =Xy -~

Keterangan:
Tyy = angka indeks korelasi “r” Product Moment
N = jumlah responden

>XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
>X = jumlah seluruh skor X
>Y = jumlah seluruh skor Y
Setelah diadakan uji korelasi dengan korelasi product moment, maka
hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan e pada taraf signifikansi 5%
dengan asumsi sebagai berikut:
1) jika ry,>Teaber (5%) berarti signifikan artinya hipotesis diterima,
2) jika rxy<riape (5%) berarti tidak signifikan artinya hipotesis ditolak.?
b. Analisis Regresi Sederhana
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis regresi

sederhana. Persepsi budaya islami sebagai variabel bebas (X) sedangkan

2TSutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 4.
% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 195.
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profesionalisme guru sebagai variabel terikat (Y). Persamaan regresi
sederhana dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*
Y=a+ bX
Keterangan:
Y = (baca topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
a = nilai konstanta harga Y jika X=0
b = nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai dari
peningkatan variabel X atau penurunan Y
Regresi sederhana juga digunakan untuk melihat apakah variabel
bebas mampu secara menyeluruh menjelaskan variabel tidak bebas, untuk
mengujikan ini dikenal dengan uji F. selain mengetahui kemampuan variabel
benar menjelaskan variabel tidak bebas, juga perlu diketahui apakah setiap
variabel bebas (secara parsial) berpengaruh terhadap variabel tidak bebasnya,
untuk pengujian ini dikena dengan uji t. adapun rumus uji F dengan uji t
adalah sebagai berikut:
1) Uji Signifikansi (F)
Langkah selanjutnya yaitu memasukkan ke dalam rumus Fiung

sebagai berikut:*

I:hitung =

Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKgreg) dengan rumus:

y 2
\]KReg [a] = @D

n

b) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKgegnia)) dengan rumus:
(IKreg i) = b {TXY - EDED 3
c) Mencari jumlah kuadrat residu (JKges) dengan rumus:
IKges = XY — IKreg fora) — IKreg [2]
d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIK eq () dengan rumus:
RIKReg [a] = IKReg [2]

2Imam Gunawan, Pengantar Statistik Inferensial,(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 205.

% Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian, ... him. 194-195.
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e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg )  dengan
rumus:
RJKReg [bla] = JKReg [bra]

f) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKges) dengan rumus:

R\]KRes - RJKRes

n.2
g) Menguji signifikansi dengan rumus Freg =
RJK
IK peo )
RJKges

2) Uji t (parsial)
Langkah-langkah uji t atau uji parsial sebagai berikut:
a) Menentukan nilai t kritis dengan level of significant o = 5% dan 1%. type =t
o/2;n-k
b) Menentukan nilai uji t, dengan rumus:
rn—2
Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden®
¢. Analisis Lanjut
Analisis ini digunakan untuk membuat interpretasi lebih lanjut dengan
mengecek signifikansi dari Fr, yaitu dengan cara membandingkan F.., dalam F.
(Ftabe)) pada taraf signifikansi 5% atau 1%. Jika Fr.y lebih besar dari F; 5% atau 1%,
maka hipotesis signifikan. Berarti ada pengaruh yang positif dari pelayanan
perpustakaan terhadap minat baca siswa di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Akan
tetapi jika Fr.q lebih kecil dari F: 5% atau 1%, maka hipotesis non signifikan, yang
artinya tidak ada pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di Ml

Darul Ulum Ngaliyan Semarang.*

*'Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian,... him 163.

*’Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 218.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Perpustakaan MI Darul Ulum Semarang

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Ulum Semarang adalah madrasah
unggulan dikota Semarang. Ml ini di bawah naungan yayasan pendidikan
Islam Darul Ulum. Madrasah ini juga mendapatkan akreditasi A dengan
nilai 86 pada tahun ajaran 2016/2017. MI darul Ulum mempunyai
perpustakaan yang bernama Madinatul Ilmi yang berdiri sejak tanggal 13
juli 2012. Yang saat ini dikepalai oleh ibu Siti Fatimah, S.Pd.l dan Bapak
M Abdul Ghopur sebagai TU Perpus.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Ulum Semarang secara geografis
terletak di jalan raya Anyar Kel. Wates rt 07 rw 02 Kec. Ngaliyan kota
Semarang, telp (024)76630963, email: midarululum45@yahoo.com atau

miduwates@gmail.com. Sebagai kepala sekolah saat ini adalah ibu Nurul
Qomariyah, M.S.1

2. Data Perpustakaan
Di dalam suatu perpustakaan terdapat ruangan perpustakaan, koleksi dan
tata tertib perpustakaan. Berikut pejelasannya®:

a. Ruang perpustakaan

1) Luas gedung 275 mx 7,5 m = 56,25 (belum termasuk
teras)
2) Ruang baca : Ada (didalam dan diluar ruangan)
3) Ruang koleksi . Ada
4) Ruang kerja Petugas : Ada
5) Ruang Layanan : Ada
b. Koleksi
1) Buku non fiksi : 3421 eksemplar

%Wawancara dengan TU Perpustakaan, Bapak M. Abdul Ghopur di ruang perpustakaan
pada tanggal 09 Oktober 2017.
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2) Buku fiksi : 1582 eksemplar
3) Buku referensi : 112 eksemplar
4) Majalah : 1 judul

5) Surat kabar |-

6) Kaset -

7) CD . 24 keping

8) Kliping : 150 buah
9) Peta : 20 judul

10) Globe : 1 buah

11) Alat peraga gejala alam . 5set

12) Alat peraga bentang alam: 26 set

13) Alat peraga IPS 11 set
14) Alat peraga bahasa  : 19 set

15) Alat peraga IPA . 57 set

c. Tata tertib peminjaman buku

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)

Kartu anggota perpus harus diperlihatkan setiap meminjam atau
memperpanjang buku.

Kartu anggota tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain.

Barang siapa menemukan kartu ini dapat mengembalikannya pada
perpustakaan MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang

Batas peminjaman buku maksimal 7 hari (1 minggu)

Bagi siswa-siswi yang telay mengembalikan buku didenda Rp.
500,-/hari

Bagi siswa-siswi yang menghilangkan buku didenda sesuai dengan
harga buku tersebut.

Bagi siswa-siswi apabila menghilangkan kartu anggota

perpustakaan akan didenda Rp. 1000,-

3. Kegiatan Pelayanan

a. Program kunjungan perpustakaan: 6 kali/minggu



b. Promosi perpustakaan : 24 kali/tahun
c. Penambahan koleksi : 40 eksemplar/tahun
d. Jam buka perpustakaan
Senin - kamis : Pukul 07 WIB s.d 13.30 WIB
Jum’at : Pukul 07 WIB s.d 11.00 WIB
Sabtu : Pukul 07 WIB s.d 12.30 WIB
e. Sistem peminjaman yang dilaksanakan : Manual
f. Sistem peminjaman yang dilakukan : Terbuka
g. Statistik perpustakaan : Pengunjung, peminjam buku, buku
yang dipinjam
h. Jenis layanan di perpustakaan  : Sirkulasi dan Referensi.
Tabel 4.1
Tabel Perlengkapan perpustakaan

No | Jenis Prasarana Jumlah
1 Rak buku 4
2 Rak majalah 13
3 Rak audio visual 1
4 | Rak buku reverensi 1
5 | Meja baca 4
6 Meja kerja 1
7 Meja sirkulasi 1
8 Kursi baca -
9 Kursi kerja 1
10 | Lemari katalog 1
11 | Perangkat computer 1
12 | Rak display buku baru 1
13 | Rak surat kabar 1
14 | Papan pengumuman 1
15 | Jaringan internet 1
16 | Lemari penitipan tas 1
17 | AC -
18 | Kipas Angin 2
19 | Mesik ketik -

B. Deskripsi Data
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Sebelum proses analisis data, penelitian ini terlebih dahulu akan
mendeskripsikan kualitas pelayanan perpustakaan dan minat baca siswa Ml
Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Data tersebut diperoleh dari pengisian
instrumen kuesioner yang telah diberikan kepada siswa MI Darul Ulum
Semarang sebagai responden yang berjumlah 81 siswa. Untuk lebih jelasnya
hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada deskripsi sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Pelayanan Perpustakaan MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang
Deskripsi data untuk mengetahuikualitas pelayanan perpustakaan
diperoleh untuk mengetahui nilai kuantitatif kualitas pelayanan
perpustakaan dilakukan dengan cara menggunakan total jawaban angket
sebanyak 29 item pertanyaan kepada 81 responden. Masing-masing
pernyataan disertai 4 alternatif jawaban. Untuk setiap pertanyaan di
berikan skor 1 (tidak sesuai), 2 (kurang sesuai), 3 (cukup sesuai), 4
(sesuai). Untuk mengetahui data pelayanan perpustakaan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Skor Nilai Kuesioner Pelayanan Perpustakaan

Tota

I
Re Jawaban Penskoran Sko

sp r
(X)

S|CS|KS|TS| 4 3 2 1

Rilos| 1o 3|3 03 106
R2 |14 | 7 4 | 4 |5 | 21| 8 4 89
R3 13| 11 | 3 2 |52 |33] 6 2 93
R4 26 | 3 0 0 140 9 0 0 | 113
R5 |17 | 7 4 1 /68|21 | 8 1 98
R6 | 7|10 | 7 5128 |130|14 | 5 77
R7 11| 11 | 5 2 |44 |33 |10 | 2 89
R8 |18 | 9 1 1 72|27 | 2 1 | 102
R9 |23 | 5 0 1 19215 0 1 | 108
Rll22| s | 1| 18|15 2 1 106




Tota

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(X)
STcSTKSTTS| 4 [ 3 [ 2
Rll 150121 2| 0 | 60|36 4 100
R1 10
tlasi oo 3|00 107
F;l 2/ 0l o5 9|0l o0 101
R1 10
e 3 0o Yoo 113
Rl‘osl a4 oo |10 12]0 112
5 0
R1 10
Slasl 2o 1|60 111
R71 2 5 1009|150 111
F;l 17012 0| o |68 36| 0 104
Fél 189l ol2 7212710 101
FBZ 14115 0| 0|56 45| 0 101
Rlz 15 9| 4|1 |60)27] 8 96
RZZ 24 4| 1] 0 9|12] 2 110
%2 18110 10| 72|32 104
Ff 15013 0| 1|60 39| 0 100
F;Z 2 7100 |8|21] 0 109
R62 211 8|00 |8 |24]0 108
R21sl 4100|1010 112
7 0
Féz 1709 3]0 |68|27] 6 101
F;Z 12017 0 | 0 |48 |51 0 99
R31201 9 | 0| 018 | 2710 107
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Tota

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(X)
STcSTKSTTS| 4 [ 3 [ 2
0
R13 20/ 9|0 08 /|27] 0 107
Rz?’ 16! 32| 8|64 9] 4 85
F;?’ 24/ 510 09|15 0 111
R3 10
w25l a0 o Yo 112
%3 20 9|00 l8/|27] 0 107
%3 24/ 5 100 |9|15] 0 111
R73 24/ 50 0 9|15 0 111
%3 24/ 510 09|15 0 111
R3 10
Slasl 3 oo |90 113
R4 11
120/ 000 Yoo 116
R& Tl ololol|t oo 116
1 6
R24 12016 1| 0 |48 48] 2 08
24 211 7 1] 0 | 84|21] 2 107
R4 10
NEAEN NN 113
Fé“ 20 6| 1|0 8|18/ 2 108
R64 1613 0| 0 |64 39 0 103
R74 150 8 | 5| 1|60/ 2410 95
%4 12 9| 8| 0|48 27 16 01
%4 24| 4| 1] 0 9|12 2 110




Tota

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(X)
STcSTKSTTS| 4 [ 3 [ 2
%5 16|11 2 | 0 | 64|33 4 101
Rl5 211 7| 1] 0 | 8a|21] 2 107
R25 170121 1|0 | 68|33 2 103
%5 13|14 210 |52 42 4 08
Ff’ 13/ 8| 8|0 |52 2416 92
R5 10
Slasi a1 0| 9|2 111
%5 23| 4 | 1192|122 107
R75 2 7100 8|21] 0 109
25 20/ 6| 3|0 8|18/ 6 104
%5 8| 7| 9|5 32|21 18 76
%6 7113 9| 0| 28]39] 18 85
Rl6 3018 8|0 |12]|54]16 82
R6 10
126 300 oo 113
F;G 12016 1|0 |48 48] 2 08
FZG 13013 3|0 |52/3] 6 97
FEG 17012 0 | o |68 36| 0 104
%6 24| 4 | 110|912 2 110
R76 16111 2 | 0 |64 33| 4 101
%6 3016 9|1 |12]48]18 79
R6 (221 1 | 3 | 3 |8 3|6 100
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Tota
|
Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(X)
STcSTKSTTS| 4 [ 3 [ 2
9
%7 1411 2| 2 | 56|33 4 95
Rl7 16110 3|0 | 64|30 6 100
R27 10016 | 2 | 1 |40 48| 4 03
Fg 1810 01 ]72/3]o0 103
Ff 18110 10| 72|32 104
Fg 2 6|10 |8]18]| 2 108
Fg 12014 3|0 |48 |42 6 96
R77 920 0|0 |36|60]| 0 96
Fg 21 4 | 0| 4|8 |12]|0 100
R97 717169282112 70
%8 11013 4|1 4430 8 92
RS 10
81272 00 P60 114
5 8261

Dari nilai angket tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi
frekuensi untuk mengetahui nilai rata-rata atau mean kualitas layanan
pendidikan.

Tabel distribusi di atas akan dihitung nilai mean dan interval kelas

mengenai kualitas layanan pendidikan dengan rumus:

a. Nilai rata-rata pelayanan Perpustakaan

7=

Xfx




_ 8261

81
= 101,99
b. Menentukan Standar Deviasi Variabel X
Tabel 4.3
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi Variabel X
Simpangan Simpangan
Responden | Skor kuadrat
(xiX) (Xi-X)?
I

R1 106 -4,01 16,0801
R2 89 12,99 168,7401
R3 93 8,99 80,8201
R4 113 -11,01 121,2201
R5 98 3,99 15,9201
R6 77 24,99 624,5001
R7 89 12,99 168,7401
R8 102 -0,01 0,0001
R9 108 -6,01 36,1201
R10 106 -4,01 16,0801
R11 100 1,99 3,9601
R12 107 -5,01 25,1001
R13 101 0,99 0,9801
R14 113 -11,01 121,2201
R15 112 -10,01 100,2001
R16 111 -9,01 81,1801
R17 111 -9,01 81,1801
R18 104 -2,01 4,0401
R19 101 0,99 0,9801
R20 101 0,99 0,9801
R21 96 5,99 35,8801
R22 110 -8,01 64,1601
R23 104 -2,01 4,0401
R24 100 1,99 3,9601
R25 109 -7,01 49,1401
R26 108 -6,01 36,1201
R27 112 -10,01 100,2001
R28 101 0,99 0,9801
R29 99 2,99 8,9401
R30 107 -5,01 25,1001
R31 107 -5,01 25,1001
R32 85 16,99 288,6601
R33 111 -9,01 81,1801
R34 112 -10,01 100,2001
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R35 107 -5,01 25,1001
R36 111 -9,01 81,1801
R37 111 -9,01 81,1801
R38 111 -9,01 81,1801
R39 113 -11,01 121,2201
R40 116 -14,01 196,2801
R41 116 -14,01 196,2801
R42 98 3,99 15,9201
R43 107 -5,01 25,1001
R44 113 -11,01 121,2201
R45 108 -6,01 36,1201
R46 103 -1,01 1,0201
R47 95 6,99 48,8601
R48 91 10,99 120,7801
R49 110 -8,01 64,1601
R50 101 0,99 0,9801
R51 107 -5,01 25,1001
R52 103 -1,01 1,0201
R53 98 3,99 15,9201
R54 92 9,99 99,8001
R55 111 -9,01 81,1801
R56 107 -5,01 25,1001
R57 109 -7,01 49,1401
R58 104 -2,01 4,0401
R59 76 25,99 675,4801
R60 85 16,99 288,6601
R61 82 19,99 399,6001
R62 113 -11,01 121,2201
R63 98 98 9604
R64 97 4,99 24,9001
R65 104 -2,01 4,0401
R66 110 -8,01 64,1601
R67 101 0,99 0,9801
R68 79 22,99 528,5401
R69 100 1,99 3,9601
R70 95 6,99 48,8601
R71 100 1,99 3,9601
R72 93 8,99 80,8201
R73 103 -1,01 1,0201
R74 104 -2,01 4,0401
R75 108 -6,01 36,1201
R76 96 5,99 35,8801
R77 96 5,99 35,8801
R78 100 1,99 3,9601




R79 70 31,99 1023,36
R80 92 9,99 99,8001
R81 114 -12,01 144,2401
JUMLAH 8261 94,2 17243

B /Z(X — x;)?
5= n—1
| 17243
= [e1-1n

17243
5= 780

s = /2155375
s = 14,68

Setelah diketahui nilai mean, untuk melakukan penafsiran nilai mean
yang telah didapat peneliti membuat interval kategori dari skor mentah ke
dalam standar lima:**

M+1,5SD=101,99 + 1,5 (14,68) = 124,01 = 124
M +0,5SD =101,99 + 0,5 (14,68) = 109,33 = 109
M -0,5SD =101,99 - 0,5 (14,68) = 94,65 ~ 95
M-1,5SD =101,99 - 1,5 (14,68) = 79,97 =~ 80

Tabel 4.4
Interval Pelayanan Perpustakaan

No. Interval Kategori

1. 124 ke atas Sangat baik

2. 109 — 123 Baik

3. 95-108 Cukup baik

4. 81-94 Buruk

5. 80 ke bawah Sangat buruk

Dari perhitungan data tersebut diketahui bahwa nilai mean dari
pelayanan perpustakaan sebesar 101,99 atau berada pada interval 95-108
yang berarti bahwa Pelayanan Perpustakaan di MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang dalam kategori cukup baik.

454,

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 453-
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Jika distribusi frekuensi diubah dalam bentuk persen dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
a. Jumlah kelas pelayanan perpustakaan dengan rumus:
K=1+33logn
=1+3,3log81
=1+ 3,3 (1,908)
=1+6,298
= 7,298 dibulatkan menjadi 7
b. Range pelayanan perpustakaan

R=H-L+1
Keterangan:
R =range

H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
1 = bilangan konstan
Dengan demikian:
R=116-70+1
=47
c. Menentukan Interval Kelas

Range

b= Jumlah Interval
.47
T

= 6,714 dibulatkan menjadi 7
Sehingga dapat diperoleh interval kelas 7 dan jumlah interval 7,

seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Pelayanan Perpustakaan
Interval Kelas Frekuensi Relatif (%0)
70— 76 2 12,47 %
77 —83 3 3,71 %
84 —-90 4 4,94%
91-97 11 13,58 %
98 — 104 25 30,86 %




105 -111 25 30,86 %
112 - 118 11 313,58 %
Jumlah 81 100%

Deskripsi Data Minat Baca Siswa MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang

Deskripsi data untuk mengetahui minat baca siswa diperoleh untuk
mengetahui nilai kuantitatif minat baca siswa dilakukan dengan cara
menggunakan skor jawaban angket sebanyak 16 item pertanyaan yang
diberikan kepada 81 responden. Masing-masing pernyataan disertai 4
alternatif jawaban. Untuk setiap pertanyaan di berikan skor 1 (tidak
sesuai), 2 (kurang sesuai), 3 (cukup sesuai), 4 (sesuai). Untuk mengetahui

data minat baca siswa diperpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Skor Nilai Kuesioner Minat baca Siswa

Tota

|

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(Y)

STCSIKS|TS| 4 13 21

RLI15| 0 10 | 1160 0] 01 1] 61
R21 61 4 |33 |24 121613 45
R315]1 910 2120 27101 2 49
Ra 14 2 10 015 6|00 62
R5 19| 5| 20 3 15| 4]0 55
R6 |4 4 | 4 | 4 16 12| 8 | 4 | 40
R71121 4 | 0 | 0 |48 12| 0 | 0 | 60
R8 10| 5 | 1 | 0 |40 15| 2 | 0 | 57
RO|12] 3 10 | 1 48] 9] 0 1| 58
Rol 12 410 lo0l4l12] 0] 0] 60
Rll 115 0|0 4|15 0] 0] 50
R21 15/ 11 0lo0ol6 | 3|0 0] 63
R31 6|0 0l0|6l0|o0o]| o] 64
le 15011006 | 3|00 63
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Tota

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r

(Y)

SICS|KS[Ts| 4 [ 3] 2

Rilais) 1 /o o6 3|0 63
Rll1s/ 10 060 3|0 63
Rilasl s o] o529 |0 61
Rz 90 0|2 270 55
Rlls s |o|o|3 2|0 56
R0 6 0 0|40 180 58
2136|3412 18 6 40
a4 1 s 128 49
Rl11) 50 0 44150 59
"ol s o052 90 61
2115/ 10 0603 |0 63
R2l11 5 0 04415 0 59
R72 1420|0560 62
Féz 1| 122 4|3 4 53
R92 1330|0590 61
"3l s 004415 0 59
"le s o032 20 56
Rl 2 1] 2 46 2 54
"zl s o052 90 61
R3| 31300 1230 51




Tota

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(Y)
S|CS|KS|[Ts| 4 [ 3] 2
4
Rl s 0044150 59
R3l15/ 10 06030 63
311330 0529 0 61
Rl12] 3| 1] 0 4 9 2 59
Nl lal2 3|8 124 47
Ril16 0|0 |06 0|0 64
Rl 0o o] ofes 0|0 64
"l 6 0] 0|4 180 58
“lol7 o036 2no0 57
Rla o5 0 4|0 10 54
Riliz) s | 10 48|92 59
Rl s 0044150 59
Rl 7 a]2]2) 2 s 43
F;“ 1320494 57
Mzl 121|434 56
13 10|30 12|36 48
31149 2 56
R l8 800|322 2|0 56
R0 6 0| 0|4 180 58
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Tota

Re Jawaban Penskoran Sko
sp r

(Y)

SICS|KS[Ts| 4 [ 3] 2

"lols|a]o|3 9|8 53
ls| 6| 1|4 2 18 2 44
le s | a]1]2e 158 48
R>l12) 4 [ o]0 120 60
Rolo 6| 1|0 36|18 2 56
Rlola |39 0]12]s 27
'_‘;6 55 |6 |0 |2 ]15] 12 47
"l8 6|2 032 184 54
R l1s) 0o 1|60 0|0 61
78|10 28 2 2 54
"0 6 0 0 |40 180 58
Rol12/ 40 0|4 120 60
R66 5/ 0 0| 1|60 00 61
R76 218 |5 | 1|8 |24]10 43
R86 al12/ 0|0 ]16]36] 0 52
R96 1|2 21464 55
Rllo 6| 1|0 3 182 56
R0 6 0] 0|4 180 58
Rlol 7540w 35
R7|6| 2|3 |5 24|66 41




Tota
|
Re Jawaban Penskoran Sko
sp r
(Y)
STCSIKSITS| 4 [ 3121

3
R47 61 71 21124200411 50
Ff; 11302 4l9 0] 2] 55
R67 170500 4|15 0] 0] 59
R77 ololol7|ol27| 0] 7| 34
'_‘;7 12031014 9]0/ 1] 58
R97 1114 104|381/ 2
%8 4| 3|4 5|16 9|8/ 5] 38
R18 14 21 0lolss!l6 0] 0] 62
5 4422

Data nilai angket tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel
distribusi frekuensi untuk mengetahui nilai rata-rata atau mean tingkat
minat baca siswa di perpustakaan MI Darul Ulum Semarang.

Tabel distribusi di atas akan dihitung nilai mean dan interval kelas
mengenai tingkat minat baca siswa di perpustakaan MI Darul Ulum
Semarang dengan rumus:

a. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Variabel Y

_  Xfx
-2
4422
- 81
=546
b. Menentukan Standar Deviasi Variabel Y

Tabel 4.7
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi Variabel Y
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Responden | Skor | Simpangan | Simpangan
(Xi-X) kuadrat
(xi-X)?
R1 61 -6,4 40,96
R2 45 9,6 92,16
R3 49 5,6 31,36
R4 62 -1,4 54,76
R5 55 -0,4 0,16
R6 40 14,6 213,16
R7 60 -5,4 29,16
R8 57 -2,4 5,76
R9 58 -3,4 11,56
R10 60 -5,4 29,16
R11 59 -4,4 19,36
R12 63 -8,4 70,56
R13 64 -9,4 88,36
R14 63 -8,4 70,56
R15 63 -8,4 70,56
R16 63 -8,4 70,56
R17 61 -6,4 40,96
R18 55 -0,4 0,16
R19 56 -1,4 1,96
R20 58 -3,4 11,56
R21 40 14,6 213,16
R22 49 5,6 31,36
R23 59 -4,4 19,36
R24 61 -6,4 40,96
R25 63 -8,4 70,56
R26 59 -4,4 19,36
R27 62 -7,4 54,76
R28 53 1,6 2,56
R29 61 -6,4 40,96
R30 59 -4,4 19,36
R31 56 -1,4 1,96
R32 54 0,6 0,36
R33 61 -6,4 40,96
R34 51 3,6 12,96
R35 59 -4,4 19,36
R36 63 -8,4 70,56
R37 61 -6,4 40,96
R38 59 -4,4 19,36
R39 47 7,6 57,76
R40 64 -9,4 88,36
R41 64 -9,4 88,36
R42 58 -3,4 11,56




R43 57 -2,4 5,76
R44 54 0,6 0,36
R45 59 -4,4 19,36
R46 59 -4,4 19,36
R47 43 11,6 134,56
R48 57 -2,4 5,76
R49 56 -1,4 1,96
R50 48 6,6 43,56
R51 56 -1,4 1,96
R52 56 -1,4 1,96
R53 58 -3,4 11,56
R54 53 1,6 2,56
R55 44 10,6 112,36
R56 48 6,6 43,56
R57 60 -5,4 29,16
R58 56 -1,4 1,96
R59 27 27,6 761,76
R60 47 7,6 57,76
R61 54 0,6 0,36
R62 61 -6,4 40,96
R63 54 0,6 0,36
R64 58 -3,4 11,56
R65 60 -5,4 29,16
R66 61 -6,4 40,96
R67 43 11,6 134,56
R68 52 2,6 6,76
R69 55 -0,4 0,16
R70 56 -1,4 1,96
R71 58 -3,4 11,56
R72 35 19,6 384,16
R73 41 13,6 184,96
R74 50 4,6 21,16
R75 55 -0,4 0,16
R76 59 -4,4 19,36
R77 34 20,6 424,36
R78 58 -3,4 11,56
R79 25 29,6 876,16
R80 38 16,6 275,56
R81 62 -1,4 54,76
JUMLAH | 4422 0,6 5703,56

S - Z(x_xi)z
\’ n-—1
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o 5703,56
~’1-1)
_ [5703,56
B 80

=,/71,29

= 8,44

Setelah diketahui nilai mean, untuk melakukan penafsiran nilai mean
yang telah didapat peneliti membuat interval kategori dari skor mentah ke
dalam standar lima:

M+ 1,5SD=154,6+1,5(8,44)= 67,26 = 67
M+ 0,5 SD =54,6+0,5 (8,44) = 58,82 = 59
M -0,5SD =54,6 — 0,5 (8,44) = 50,38 = 50
M-15SD =546 -1,5(8,44)=4134~= 41

Tabel 4.8

Interval Minat Baca Siswa
No. Interval Kategori
1. 67 ke atas Sangat baik
2. 59 — 66 Baik
3. 50 — 58 Cukup baik
4. 41 — 49 Buruk
5. 40 ke bawah Sangat buruk

Dari perhitungan data tersebut diketahui bahwa nilai mean dari
Minat Baca Siswa di perpustakaan sebesar 54,6 atau berada pada interval 50
- 58 yang berarti bahwa Minat baca siswa di perpustakaan MI Darul Ulum
Semarang dalam kategori cukup baik.

Jika distribusi frekuensi diubah dalam bentuk persen dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a. Mencari Jumlah Interval (Banyaknya Kelas)



K =1+3,3Logn
=1+3,3Log81
=1+ 3,3 (1,908)
=1+6,298
= 7,298 dibulatkan menjadi 7

b. Mencari Range

R=H-L+1
Keterangan:
R = Range

H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
Dengan demikian:
R =64-25+1
=40
c. Menentukan Interval Kelas

Range
Jumlahinterval

= 40/7
= 5,714 dibulatkan menjadi 6

Sehingga dapat diperoleh interval kelas 6 dan jumlah interval 7,
seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Minat Baca Siswa
Interval Kelas Frekuensi Relatif (%)
60 — 66 23 29,63 %
53 -59 36 44,44 %
46 — 52 9 11,11 %
39-45 7 8,64 %
32-38 3 3,71 %
25-31 2 2,47 %
Jumlah 81 100%

C. Analisis Uji Hipotesis
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hubungan

antara pelayanan perpustakaan dengan minat baca siswa di perpustakaan Ml
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Darul Ulum Semarang. Maka diadakan analisis data dengan menggunakan
teknik analisis product moment. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.10
Koefisien Korelasi antara Variabel X
dengan Variabel Y

Responden | X Y X2 Y? XY
R1 106 61| 11236 3721 6466
R2 89 45 7921 2025 4005
R3 93| 49 8649 2401 4557
R4 113 62 | 12769 3844 7006
R5 98 55 9604 3025 5390
R6 77 40 5929 1600 3080
R7 89 60 7921 3600 5340
R8 102 57 | 10404 3249 5814
R9 108 58 | 11664 3364 6264
R10 106 60 | 11236 3600 6360
R11 100 59 | 10000 3481 5900
R12 107 63 | 11449 3969 6741
R13 101 64 | 10201 4096 6464
R14 113 63| 12769 3969 7119
R15 112 63 | 12544 3969 7056
R16 111 63 | 12321 3969 6993
R17 111 61| 12321 3721 6771
R18 104 55| 10816 3025 5720
R19 101 56 | 10201 3136 5656
R20 101 58 | 10201 3364 5858
R21 96| 40 9216 1600 3840
R22 110 | 49| 12100 2401 5390
R23 104 59 | 10816 3481 6136
R24 100 61 | 10000 3721 6100
R25 109 63 | 11881 3969 6867
R26 108 59 | 11664 3481 6372
R27 112 62 | 12544 3844 6944
R28 101 53| 10201 2809 5353
R29 99 61 9801 3721 6039
R30 107 59 | 11449 3481 6313
R31 107 56 | 11449 3136 5992
R32 85 54 7225 2916 4590
R33 111 61| 12321 3721 6771
R34 112 51| 12544 2601 5712




R35 107 59 | 11449 3481 6313
R36 111 63| 12321 3969 6993
R37 111 61| 12321 3721 6771
R38 111 59 | 12321 3481 6549
R39 113 47 | 12769 2209 5311
R40 116 64 | 13456 4096 7424
R41 116 64 | 13456 4096 7424
R42 98 58 9604 3364 5684
R43 107 57| 11449 3249 6099
R44 113 54 | 12769 2916 6102
R45 108 59 | 11664 3481 6372
R46 103 59 | 10609 3481 6077
R47 95 43 9025 1849 4085
R48 91 57 8281 3249 5187
R49 110 56 | 12100 3136 6160
R50 101 48 | 10201 2304 4848
R51 107 56 | 11449 3136 5992
R52 103 56 | 10609 3136 5768
R53 98 58 9604 3364 5684
R54 92 53 8464 2809 4876
RS55 111 44 | 12321 1936 4884
R56 107 48 | 11449 2304 5136
R57 109 60 | 11881 3600 6540
R58 104 56 | 10816 3136 5824
R59 76 27 5776 729 2052
R60 85 47 7225 2209 3995
R61 82 54 6724 2916 4428
R62 113 61| 12769 3721 6893
R63 98 54 9604 2916 5292
R64 97 58 9409 3364 5626
R65 104 60 | 10816 3600 6240
R66 110 61| 12100 3721 6710
R67 101 43 | 10201 1849 4343
R68 79 52 6241 2704 4108
R69 100 55| 10000 3025 5500
R70 95 56 9025 3136 5320
R71 100 58 | 10000 3364 5800
R72 93 35 8649 1225 3255
R73 103 41 | 10609 1681 4223
R74 104 50 | 10816 2500 5200
R75 108 55| 11664 3025 5940
R76 96 59 9216 3481 5664
R77 96 34 9216 1156 3264
R78 100 58 | 10000 3364 5800
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R79 70| 25| 4900 625 | 1750
R80 92| 38| 8464 | 1444 | 3496
R81 114 | 62| 12996 | 3844 | 7068
y 8261 | 4422 | 850175 | 247112 | 455049

Keterangan :

YX =8261

SY =4422

YX? =850175

SY? = 247112

YXY =455049

Untuk membuktikan hipotesis tersebut digunakan rumus regresi satu
prediktor dengan skor deviasi yang diperoleh dari data tersebut diatas.
Adapun langkah pokok dalam regresi satu prediktor dengan skor deviasi ini
adalah:

1. Mencari korelasi kedua variabel
Korelasi antara variabel X dengan variabel Y dapat dicari melalui
teknik korelasi product momentdengan rumus:
Xxy
NGO
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus tersebut maka

diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

EX)(EY)
N

(8261)(4422)

1) Zxy = ZXY —

Xxy = 455049 —

Txy = 455049 — 30230142

Zxy = 455049 — 450989,4

Xxy =4059,6
2
2) sx2=3x2 - &~
N
(8261)2

Tx%?=850175 —

$x2 = 850175 — 28224121



¥x?=850175—842520,01
¥x2 =7654,99

2
3) ry?=zy2 - &

(4422)%

Sy?= 247112 —

Sy?= 247112 — 19554084

Yy?= 247112 — 241408,4
$y?=5703,6
Sehingga koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y

adalah sebagai berikut:
_ Xxy

T G )

B 4059,6
\/(7654,99)(5703,6)
4059,6

= /43661000964
4059 6

~ 6607.65
= 0,614

Dari hasil uji korelasi product moment diketahui bahwa ry= 0,614

berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena ry, (0,614) > riapel
(0,219) pada taraf signifikansi 5% dan ryy, (0,614) > riape (0,285) pada taraf

signifikansi 1%.

Menurut Anas Sudijono untuk dapat memberi interpretasi terhadap
kuatnya hubungan, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera

pada tabel berikut ini®.

Tabel 4.11
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,20 Sangat Lemah
0,20-0,40 Lemah
0,40 -0,70 Sedang

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ... hlm. 193.
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0,70 —0,90 Kuat
0,90 -1,00 Sangat Kuat
Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien yang ditemukan

sebesar 0,614 termasuk dalam kategori Sedang karena berada pada
rentang 0,40-0,70. Jadi terdapat hubungan yang kuat antara
pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa diperpustakaan
MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Sedangkan arah hubungan
adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin baik pelayanan
perpustakaan MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang maka semakin
baik pula tingkat minat membaca siswa.

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan
variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien
determinan (variabel penentu) variabel X terhadap variabel Y,
maka dilakukan proses perhitungan sebagai berikut:

KP = (r)2 x 100%
= (0,614)2 x 100%
= 0,377 x 100%
=37,7%

Jadi diketahui variabel penentu antara variabel X dan variabel
Y sebesar 37,7% sedangkan sisanya 62,3% merupakan variabel lain
yang belum diteliti penulis.

2. Analisis Regresi Sederhana
a. Mencari persamaan garis regresi
Untuk mencari persamaan regresi Vyaitu dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

Y=a + bX
_ MIXY-EXIY
T nIx2—(TXx)2
SY-b.EX
a =

n

Untuk mengetahui Y terlebih dahulu mencari nilai b dan a dengan

rumus sebagai berikut:



n.EXY — ZX.3Y
T N.IXZ? — (2X)2

81(455049) — (8261)(4422)
~ 7 81(850175) — (8261)2

36858969 — 36530142
68864175 — 68244121

328827
~ 620054
= 0,530
Jadi nilai b = 0,530 sedangkan untuk mencari a dengan rumus:
XY —b.ZX
q =— "
n
4422 — (0,530)(8261)
- 81
4422 — 4378,33
N 81
43,67
~ 81
= 0,507

Diketahui b sebesar 0,530 dan nilai a sebesar 0,507 maka
persamaan garis regresinya adalah:Y=0,507 + 0,530X

Dari rumus tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pelayanan
perpustakaan (X) terhadap minat baca siswa (Y) mempunyai
persamaan regresi Y=0,507 + 0,530X, menunjukkan bahwa jika x = 0
maka di peroleh nilai minat baca siswa sebesar 0,507 Ini berarti
apabila pendidikan tidak memiliki pelayanan Perpustakaan, maka
diperkirakan minat baca siswa tersebut mendapatkan nilai 0,507
Namun apabila pelayanan perpustakaan = 8 maka nilai rata-rata minat
baca siswa Y=507 + 0,530(8) = 0,507 + 4,24 = 4,747.

Jadi dari persamaan regresi di atas dapat diperkirakan bahwa, bila
nilai pelayanan perpustakaan bertambah 1, maka nilai rata-rata minat

baca siswa bertambah 0,530. Dapat disimpulkan bahwa semakin
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tinggi atau semakin baik pelayanan perpustakaan maka semakin tinggi

pula minat baca siswa.

b. Mencari analisis varian regresi

1) Uji F atau uji simultan
a) Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKgreg [27) dengan rumus:

(zr)?
]KReg[a] = n
_ (4422)?
- 81
19554084
- 81
= 241408,444
b) Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg pja7) dengan rumus:
ExX)EY)
JKReglbla] = b {EXY B
8261)(4422
=0,530{455049 — ( It )
81
36530142
= 0,530 {455049 - —}
81
= 0,530{455049 — 450989,4}
= 0,530{4059,6}

= 2152,883
c) Mencari Jumlah Kuadrat Residu (JKges) dengan rumus:
JKges = 2Y? = JKgeg(pja) — /Kreglal
= 247112 — 2152,883 — 241408,444
=3550,673
d) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RIKreg [a) dengan
rumus:
RJKyega) = JKRregla]
= 241408,444
e) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RIJKgreg pja)

dengan rumus:



R]Kregipja) = JKreg[p|a]
= 2152,883
f) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJKges) dengan
rumus:

]KRes]
RJKyes = TLTZ

3550,673
T 81-2
3550,673
T 79
= 44,945
g) Menguji Signifikansi dengan rumus:

F _ RJKgegpay
res

_2152,883
T 44,945

=47,90

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% dan
1% dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan penyebut 79 (dari
N -2 =81 -2 =179), maka diperoleh Fipe 5% = 3,96 dan 1% =
6,97. Kemudian dimasukkan kedalam kaidah pengujian
signifikansi, yaitu Fniwng™> Franet maka artinya signifikan.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fpiwng =47,853
berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena Fhiung =
47,90>Fpe (3,96) pada taraf signifikansi 5% dan Fgpe (6,97)
pada taraf signifikansi 1%. Hal tersebut berarti pengaruh
pelayanan perpustakaan Signifikan Terhadap minat baca siswa di

perpustakaan MI Darul Ulum Ngaliyan semarang.
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Sedangkan berdasarkan nilai signifikansi, karena Sign. =
0,000 dan tingkat kepercayaan 95%, hal ini berarti sig. < 0,05,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.*®

2) Uji t (parsial)
rn—2
Vi-12?
0,614v/81 — 2

/1- (06142
0,614+/79

V1 -10,376996
_ 0,614(8,888)
\0,623004

_ 5457232
0,789

=6.921
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% dan 1% dengan

t =

derajat kebebasan pembilang 1 dan penyebut 79 (dari N — 2 =81 — 2 = 79),
maka diperoleh type 5% = 1,990 dan 1% = 2,640.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa thiwng = 6,921 berarti signifikan
artinya hipotesis diterima, karena thiwng = 6,916 >tupe (1,990) pada taraf
signifikansi 5% dan tipe (2,640) pada taraf signifikansi 1%.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Interpretasi data secara statistik telah dilakukan untuk menjelaskan
secara rinci sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil
interpretasi secara statistik, maka kajian lebih mendalam dapat disajikan
dalam pembahasan berikut:

Hasil pengujian secara statistik sebagaimana yang telah ditunjukkan
dalam tabel 4.4 menunjukkan mean dari pelayanan perpustakaan MI Darul
Ulum Ngaliyan Semarang sebesar sebesar 101,99 atau berada pada interval

95 — 108 yang berarti bahwa pelayanan perpustakaan MI Darul Ulum

*®3ugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 381.
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Ngaliyan Semarang tergolong cukup baik. Dalam hal ini perpustakaan dapat
menjalankan fungsinya dengan cukup baik, seperti Sistem pelayanan yang
diberikan pustakawan perpustakaan MI Darul Ulum Semarang kepada siswa,
guru, dan karyawan adalah sistem pelayanan terbuka. Artinya memberi
kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh siswa, guru, dan karyawan MI
Darul Ulum Semarang untuk menggunakan semua fasilitas yang tersedia
diperpustakaan. Selain pelayanan sirkulasi, perpustakaan MI Darul Ulum
Semarang juga memberikan pelayanan referensi, didalam pelayanan tersebut
pustakawan memberikan informasi kepada siswa yang membutuhkan bantuan
mencari buku dan memberikan bimbingan belajar bagi siswa yang kesulitan
dalam membaca atau belajar. meyediakan koleksi buku yang berkualitas dan
sesuai kebutuhan siswa, dapat memberikan kenyamanan ruangan, serta
kinerja pustakawan yang baik dalam memberikan pelayanan kepada siswa. %’

Hasil pengujian secara statistik sebagaimana yang telah ditunjukkan
dalam tabel 4.8 menunjukkan mean dari minat baca siwa di perpustakaan Ml
Darul Ulum Ngaliyan Semarang sebesar 54,6 atau berada pada interval 50 -
58 yang berarti bahwa minat baca siswa MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
tergolong cukup baik, yang ditunjukkan dengan perasaan senang dalam
membaca, pemusatan perhatian, motivasi untuk membaca, usaha dalam
membaca, jumlah buku yang dipinjam, serta jumlah buku yang dibeli.

Dalam analisis korelasi product moment pearson menghasilkan ryy, =
0,614> riape (0,219) pada taraf signifikansi 5% dan ripe (0,285) pada taraf
signifikansi 1% yang berarti signifikan. Berdasarkan interpretasi maka
koefisien yang ditemukan sebesar 0,614 termasuk pada kategori sedang
karena berada direntang 0,40 — 0,70. Jadi terdapat hubungan yang sedang
antara pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa. Sedangkan arah
hubungan adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi atau
semakin baik pelayanan perpustakaan maka semakin meningkat minat baca

siswa. Kemudian hasil perhitungan ry, diformulasikan kedalam hitungan

% Observasi dan wawancara dengan TU Perpustakaan, Bapak M. Abdul Ghopur di ruang
perpustakaan pada tanggal 19 Oktober 2017.
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persen (%) yang disebut R Square maka hasilnya adalah 37,7%. Berarti dalam
hal ini konstribusi dari pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di
perpustakaan MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang sebesar 37,7% dan sisanya
62,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang bukan menjadi fokus pembahasan
dalam penelitian ini.

Pada analisis regresi sederhana didapatkan jawaban persamaan regresi
sederhananya Y= 0,507 + 0,530X, menunjukkan bahwa jika x = 0 maka di
peroleh nilai minat baca siswa sebesar 0,507. Ini berarti apabila perpustakaan
tidak memiliki nilai kualitas pelayanan, maka diperkirakan peserta didik
tersebut mendapatkan nilai 0,507. Namun apabila nilai kualitas pelayanan = 8
maka nilai rata-rata minat baca mahasiswa ¥Y=0,507 + 0,530(8) = 0,507 +
4,24 = 4,747.

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau semakin baik pelayanan
perpustakaan maka semakin tinggi pula minat baca siswa. Sementara pada
perhitungan secara keseluruhan (simultan) pelayanan perpustakaan
mempunyai pengaruh terhadap minat baca siswa karena nilai dari hasil uji F
sebesar 47,90 >Fype(3,96) pada taraf signifikansi 5% dan Fipe (6,97) pada
taraf signifikansi 1%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada pengaruh
pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa sebesar 47,90.

Berdasarkan hasil temuan ini, sesuai dengan teori yang menyebutkan
bahwa pelayanan menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kerja suatu
perusahaan/ instansi/ organisasi yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan
dengan cara memberikan jasanya kepada pelanggan/ penggunanya.”® Dalam
hal ini perpustakaan dituntut untuk memberikan pelayanan yang berkualitas
kepada pengunjung. Karena salah satu faktor yang meningkatkan minat baca

adalah adanya berbagai jenis perpustakaan di setiap kota dan wilayah di

18.
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Indonesia yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan dalam hal
jumlah dan mutu perpustakaan, koleksi, dan sistem pelayanannya.®

Apabila perpustakaan meningkatkan pelayanan di dalam perpustakaan,
salah satunya dengan adanya pustakawan atau tenaga perpustakaan yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan bidang kepustakawanan yang
memadai. Maka pelayanan perpustakaan berjalan dengan baik, sehingga citra
perpustakaan dapat dijaga dengan baik dimata pengunjung, dan pengunjung
senang berkunjung ke perpustakaan dan minat baca akan tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya.

Data di atas menunjukkan konstribusi pelayanan perpustakaan terhadap
minat baca siswa sebesar 37,7%. Jadi, semakin meningkat pelayanan yang

diberikan maka semakin meningkat minat baca siswa.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh dari sempurna, karena dalam
penelitian yang peneliti lakukan mempunyai banyak keterbatasan.
Keterbatasan itu antara lain :

1. Keterbatasan dalam objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis hanya
meneliti tentang pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat baca
siswa.

2. Angket dalam penelitian masih sulit untuk dipahami oleh siswa karena tata
bahasa yang penulis buat terlalu tinggi dan belum sepenuhnya sampai pada
pemahaman mereka.

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas maka dapat
dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian ini yang penulis
lakukan.Meskipun banyak hambatan dan keterbatasan yang dihadapi dalam
melakukan penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat

terselesaikan dengan lancar.

®Magdalena, Peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat dan Kebiasaan
Membaca Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 70 Jakarta, Skripsi, (Jakarta: Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), him. 21-22.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh

Persepsi Siswa Mengenai Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca

Siswa Di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang” maka secara garis besar dari

data lapangan dapat disimpulkan bahwa:

1. Persepsi siwa mengenai pelayanan perpustakaan di MI Darul Ulum yaitu
101,99 atau berada pada interval 95 — 108 yang berarti bahwa pelayanan
perpustakaan tergolong sudah cukup baik. Dalam hal ini perpustakaan dapat
menjalankan fungsinya dengan cukup baik. Seperti melayani sirkulasi,
memberikan pelayanan informasi, memberikan pelayanan bimbingan
belajar, meyediakan koleksi buku yang berkualitas dan sesuai kebutuhan
siswa, dapat memberikan kenyamanan ruangan bagi pemustaka.

2. Minat baca siswa di perpustakaan MI Darul Ulum yaitu 54,6 yang berada
pada interval 50 — 58 yang berarti bahwa pelayanan minat baca siswa
tergolong cukup baik, yang ditunjukkan dengan perasaan senang dalam
membaca, pemusatan perhatian, motivasi untuk membaca, usaha dalam
membaca, jumlah buku yang dipinjam, serta jumlah buku yang dibeli.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari persepsi siswa mengenai pelayanan
perpustakaan terhadap minat baca siswa di MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang. Dari uji korelasi product moment diketahui bahwa ry, =
0,614>r,pe dengan taraf signifikansi 5% = 0,219. Hal ini menunjukkan
bahwa antara kedua variabel memiliki korelasi, karena ry > riape. Dari hasil
perhitungan regresi juga menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini
dibuktikan dari analisis regresi sederhana. Hasil perhitungan analisis refresi
sederhana, diperoleh Frq = 47,853 dan Fepe = 3,96. Jika dibandingkan maka
Freg > Fraper. Hal ini juga ditunjukkan dengan persamaan garis regresi =
0,507 + 0,530X dan sumbangan 37,7%. Sehingga dapat dikatakan bahwa

persepsi siswa mengenai pelayanan perpustakaan mempunyai pengaruh
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yang positif terhadap minat baca siswa di MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis mencoba memberikan beberapa
saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi perkembangan sekolah antara lain
sebagai berikut:

1. Tingkat pelayanan perpustakaan MI Darul Ulum dalam kategori cukup
baik. Atas dasar itu hendaknya pihak-pihak yang terlibat dalam
meningkatkan pelayanan perpustakaan mampu meningkatkan pelayanan
untuk menjadi lebih baik lagi, agar setiap siswa maupun guru tetap merasa
puas.

2. Perlu adanya menambah koleksi perpustakaan, fasilitas perpustakaan, agar
pengunjung perpustakaan tidak terlalu bosan dan nyaman Kketika
berkunjung ke pepustakaan.

3. Seharusnya pustakawan ditambah lagi agar kerjanya bisa efektif dan

efisien.
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Lampiran 1

Kisi-kisi angket Penelitian

No

Variabel

Aspek

Indikator

Kisi-kisi

Instru
men

Pelayanan
Perpustak
aan (X)

Pelaya
nan
Sirkul
asi

1. Peminjam
an buku

1. Pelayanan
peminjaman

1

2. Kondisi

pemeriksaan
petugas

2

3. Layanan

dilaksanakan
dengan
mudah dan
cepat

4, Pustakawan

bersikap
ramah dalam
melayani
siswa

5. Menggunaka

n system
layanan yang
sistematis
dan sesui
dengan
kondisi
perpustakaan

2. Pengemb
alian
buku

[y

. Melayani
pengembalia
n buku

2. Melayani

perpanjangan
koleksi

3. Memperhatik

an
keterlambata
n dan

8,9
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penagihan

denda
3. Statistik | 1. Perhitungan | 10
pengunju pengunjung
ng perpustakaan
2. Perhitungan | 11
peminjaman
buku
3. Pembuatan 12
grafik
Pelaya |1.Pelayanan 1. Sumber 13,14
nan informasi informasi
Refere 2. Memberikan | 15
nsi petunjuk
3. Memperhati | 16
kan
kebutuhan
4. Kemampuan | 17,18
petugas
2. Pelayanan | 1. Pemberian 19, 20
pemberia bantuan
n secara
bimbinga kontinu
n belajar 2. Mengetahui | 21, 22
kesulitan
belajar
3. Melakukan | 23
diskusi
Tata 1. Keanggot | 1. Pembuatan 24, 25
tertib aan kartu
perpus perpustak anggota
takaan aan
sekola sekolah
h 2. Bahan 1. Koleksi 26, 29,
bahan buku 31
pustaka 2. Kelengkapa | 27, 30
yang n koleksi
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tersedia . Penataan 28. 32
koleksi
bahan
perpustakaa
n
3. Sangsi . Disiplin 33,34
dan . tanggung 35, 36
hukum jawab
bagi
pelajar
4. Waktu 1. Hari buka 38, 39
pelayanan perpustakaa
/ jam n
buka 2. Jam 37
peminjaman
dan
pengembali
an buku
No | Variabel | Aspek | Indikator | Kisi-Kisi Instru
men
1. Minat Perhati |1. Penggu [1. Memanfaat | 1, 2, 3,
baca (Y) |an naan kan waktu | 4
waktu untuk
membaca
buku
2. Kebutu |1. Kesadaran | 5,6
han sebagai
terhada siswa
p untuk
bacaan membaca
buku buku
2. Kesadaran | 7,8
akan
pentingnya
buku
Perasa |1. Perasaa |1. Semangat |9, 10
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an n dalam
senang membaca
buku
Ketertar Ketertarika | 11, 12
ikan n untuk
terhada membaca
p buku buku
Ketertarika | 13, 14
n terhadap
buku
bacaan
respon Usaha Memilih 15, 16,
untuk buku 17
memba bacaan
ca Keinginan | 18, 19,
mencari 20
sumber
bacaan
buku

115




Lampiran 2

Daftar Nama Responden Uji Coba

NO NAMA KETERANGAN
1 | JAYU ADAM RAMON M. R1
2 | NAJWA ARIFATUZZAHRO R2
3 | RATU SHALVIA NURIZHAEL 1. R3
4 | YUNIAR TRI OLIVIA R4
5 | RANA ATIKAH RS
6 | AISHA FAZA AZALIA R6
7 | HAMMAD ADI NEGORO R7
8 | IRFAN SURYA LUHUT ISMAIL R8
9 | ILHAM RASYA M. R9
10 | KALDERA R10
11 | MUTIARA ARDILA BARIKLI R11
12 | IBROHIM ROSYID R12
13 | ARGYA DE PRIA FITRONA R13
14 | KHAIRUL LATIEF AL-ILAFY R14
15 | AHMAD DEAN ABDILLAH R15
16 | BEVAN BIMA DWI PUTRA R16
17 | KAYLA PRAMASARI R17
18 | WENDI R18
19 | ASGHOR R19
20 | PUTRI SHALVIA NURIZHAEL | R20
21 | AHMADUN ALI NASIKIN R21
22 | SYAHRUL MUNIR R. R22
23 | FARAH ANJANI R23
24 | DYAH AYU NAWANG ARUM R24
25 | RUBI’AH AL ADAWIYAH R25
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Lampiran 3

LEMBAK KUESKOMNIR SISWA

Yiama Fara heivab
Momor Absen "
Kelas W zad b Teate

Jenis kelamin | aki-lak l@

Perhatian

Bacalah pernyataankalimat yang ada lalu tertukan jawsban sdik dengan memilib calab sty
pilihan jawaban sehaga berikut

5 SESUAL

cs CUEUP SESUAI
KS KURANG SESUAL
s TIDAK SESUAL

Jawablah dengan memberi tanda chek hst ( ¥ ) hanya pada satu hotak pilihan jawshan untuk
sctiap nomen permryatasn

Pelaynnan Perpustakaan

TNO [ PERNYATAANKAIMAT | R JAWABAN 1
| [Tk 1]
I'flq.mn llrlulnl o !
1 }’:Il)lmn peminjaman di perpustakaan M Darul ! | 1
| Ulum dengan baik o oneee S0 48 P, LY |
2 p:mcnl saan petugas perpustakaan saat melayam | 1
pemimjaman buku dengan baik Esi -\/ ) LI [
’ Petugas perpustakaan melayani siswa dengan cekatan v : ‘
{4 | Petugas perpustakaan selalu bersikap ramah dalam S R D
2 L melayamsiswa e v _qJ'
s | System layanan di perpustakaan nnpl sistematis dan
= 1 sesuai dengan kondisi perpustakaan 7z |
6 | Petugas perpustakaan melayam pengembalian buku o i
___ dengan baik ST Lo -
7. Petugas perpustakaan melayant prmlnjlnpn 1 kolekst {
_ | dengan baik ‘_/._ - |
[ perpustakaan melaksanakan sanksi pada peminjam S _-‘{
| buku yang melanggar tata terub 17 { 7
9 Petugas perpustakaan memperhatikan keterlambatan | )
. ketika siswa mengembalikanbuky v J
10 | Petugas perpustakaan selalu memperhitungh o ek
| pengunjung perpusiakaan g e |
1" Petugas perpustakaan sclalu menghitung pe 1
buku di perpustaknan &
12| Petugas perpustakaan selalu membuat grafik di sctiap | | | _""—-—1
bulamnya v
Pela yanan Referensi i
13 | Perpustakman scbagai sumber informasi ‘r"[;'/'”].“'“l"’ '{



QWWMMM\qﬁ—

| memzwab perianyean sswa. costohnya, kamus dan v
v jemeblopoda ! | S 4
I E) Petugas perpustalaan memben potunpul yang jelas |
SO | perpastaiasn - ! .
16 Tata wrub & dalam perpustakaan selaly v |
| _ |, memperhatihas kebutuh e e A SR
n ansm\mmtwpdmm ‘ \/ﬁ i
} - popmalmsbepcmmplencs _______} L (- 4. |
18 Persy pelavanan p ‘m-dtdipudn i s | i
U peng | I 2 |
‘15 | Petugas perpustaiasn membwmbing peserta dadik } { o ! i i
_ belaar secan efimen ! ! -]
‘2') Petugas perpustalaan membanty siswa apabilaada | ! A | {
., ms»ayeng membutubkan bor - ) I | _
121 | Petugas perpustakaan membimbing peserta didik | | \/L !
|| yang kesubtan belgjar - 1.
2 Petugas perpustakaan membenkan perhatian khusus | | | |
! | kepada pesenta didik yang mengalam kesuliatan ] v
L M L |
bunbmgnnbelqu(dxskw dﬂnnghamnllqnb v ;
i P |
124 ‘wammm | i \/1 T !
perpustakaan untuk siswa | ! | |
525 | Pembuatan kartu anggota perpustakaan sangat mudah 7
126 | Kondisi fisik koleksi buku di perpustakaan sangat
| | baik v
127 | Jumlah buku paket yang dimilika siswa selalu dapat
| s Cohiomuhiist siowa (4
128 | Koleks: ditempatkan sesuai dengan rak klasifikasinya .
| | (sesuai dengan tema)
{2 chxpmmnmcmllihbmylkbukuwin o
|
130. | P i iliks buku-buku pengs
||munglmumahm.nel'-nh&nhin-hin v
(penge umum)
31. | Perpustakaan berlangganan surat kabar o
32, | P buku di perpustakaan selalu rapi v
33 | Petugas perpustakaan melaksanakan sanksi pada -
siswa yang melanggar tata tertib il
34 | Mengembalikan buku pada waktunya o
|
|35 | Merawat buku yang dipinjam 7
36, | Biaya keterlambatan pengembalian buku sesuai =
| dengan aturan yang ada
37 i“dm;mpchympapmuhmwdmgn v
aturan jadwal vang di k
38 | Jam buka perpustakaan lebih dari 8 jam per han 7
39. | Perpustakaan buka setiap hari kecuali han libur 7P »

118



Minst Baca

oleh guru tanpa disuruh mencan

NO[ T PERNYATAANKALIMAT [ :
T e S ESNNINSE= NI S g B
Perhatian
40 | Pada han libur saya tetap membaca buku { T W | i i
- T ; sl SRS DTN SR | ld
4] Saya ingin mendatang) perpustakaan yang lebih ’ f | {
lengkap dan perpustakaan yang ada di sekolah | { A | |
————ee e — e e ————
42 | Saya ngin mendapatkan buku-buku terbary [ \/ | i i{ |
43" | Setiap ada waktu luang saya membaca buku I - o T | i
A S-SR ) (N eV SRS S
44 | Saya perlu mlai baik jads saya harus rajin membaca / | | | '
buku ; { ! |
45 Saya merasa wajib membaca buku, karena saya anak \ | l
sckolah v |
46 | Saya harus membaca buku, karena membuat saya v | ]
pitar ||
47 Saya mengetahui koleksi buku-buku yang baru s | 1
datang di perpustakaan J J
Perasaan ]
48 Saya senang membaca buku dimanapun saya berada g | '
R
49 Saya selalu bersemangat dalam membaca buku o | J'
50 | Saya tertank dengan buku-buku di perpustakaan i
51. | Saya selalu ingin membaca buku diperpustakaan )
52 Koleksi buku baru di perpustakaan membuat saya T
ingin b
53 Saya tertarik dengan buku-buku pengetahuan
Respon
54. | Saya ingin mendapat buku-buku terbaru s
55 | Saya baca buku untuk 1 sumber bacaan
56 | Walaupun tidak mempunyai buku, saya berusaha ke
perpustakaan agar dapat baca buku terkait &7~
materi pelajaran sehari han
57 Pengetahuan yang saya dapat lebih banyak berasal
dan membaca buku v
58 Saya berusaha perg) ke perpustakaan agar dapat o
baca buku materi pela) sehari-hari
59 Saya berusaha mencari buku mapel yang digunakan \/
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Daftar Hasil Jawaban Angket Uji Coba Variabel Pelayanan

Lampiran 4

10 | 11 | 12 | 13

9

8

7

6

Perpustakaan (X)

Soal/

Rspn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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141151617 |18 |19 20|21 |22 |23 |24 |25|26

Soal/

Rspn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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27 |28 |29 |30 |31|32|33|34|35|36|37|38]|39

Soal/

Rspn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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Daftar Hasil Jawaban Angket Uji Coba Variabel Minat Baca

Lampiran 5

Siswa (Y

40 |41 |42 |43 |44 |45 |46 |47 |48 |48 |59 | 51 | 52

Soal/

Rspn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

123



53 |54 | 55|56 |57 |58 |59

Soal/

Rspn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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Lampiran 6
Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Variabel Pelayanan
Perpustakaan (X)

No.ltem Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,7330 0,396 Valid
2 0,6221 0,396 Valid
3 0,4045 0,396 Tidak Valid
4 0,4928 0,396 Valid
5 0,4317 0,396 Valid
6 0,5621 0,396 Valid
7 0,4728 0,396 Valid
8 0,5239 0,396 Valid
9 0,0956 0,396 Tidak Valid
10 0,4812 0,396 Valid
11 0,6841 0,396 Valid
12 0,4116 0,396 Valid
13 0,4433 0,396 Valid
14 0,5284 0,396 Valid
15 0,5259 0,396 Valid
16 0,3978 0,396 Valid
17 0,4493 0,396 Valid
18 0,2858 0,396 Tidak Valid
19 0,1945 0,396 Tidak Valid
20 0,3972 0,396 Valid
21 0,2942 0,396 Tidak Valid
22 0,4461 0,396 Valid
23 0,4302 0,396 Valid
24 0,4628 0,396 Valid
25 0,3489 0,396 Tidak Valid
26 0,3460 0,396 Tidak Valid
27 0,4237 0,396 Valid
28 0,5129 0,396 Valid
29 0,5013 0,396 Valid
30 0,5188 0,396 Valid
31 -0,0595 0,396 Tidak Valid
32 0,5379 0,396 Valid
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33 0,1505 0,396 Tidak Valid
34 0,1326 0,396 Tidak Valid
35 0,5414 0,396 Valid
36 0,3539 0,396 Tidak Valid
37 0,4586 0,396 Valid
38 0,4945 0,396 Valid
39 0,5714 0,396 Valid
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Lampiran 7
Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Variabel Minat Baca Siswa

()

No.ltem Rhitung Rtabel Keterangan
40 0,2199 0,396 Tidak Valid
41 0,5528 0,396 Valid
42 0,5186 0,396 Valid
43 0,3982 0,396 Valid
44 0,0124 0,396 Tidak Valid
45 0,5008 0,396 Valid
46 0,6162 0,396 Valid
47 0,4333 0,396 Valid
48 0,4997 0,396 Valid
49 0,5362 0,396 Valid
50 0,6035 0,396 Valid
51 0,4266 0,396 Valid
52 0,5606 0,396 Valid
53 0,4541 0,396 Valid
54 0,0478 0,396 Tidak Valid
55 0,4800 0,396 Valid
56 0,4349 0,396 Valid
57 0,3974 0,396 Valid
58 0,2208 0,396 Tidak Valid
59 0,4012 0,396 Valid
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Lampiran 8
Daftar Nama Responden Penelitian

NO NAMA KETERANGAN
1 | WENDI R1
2 | CIKA R2
3 | NAVA EKAPUTRI A R3
4 | ALVINA LATHIFATUL ZAHRO R4
5 | FARAH FERDA NASHITA R5
6 | NAISYA PUTRI PRISYA MULTI R6
7 | M. AFIF DWI SATRIA R7
8 | BEVAN BIMA DWI PUTRA R8
9 | NIA LAILA ULFA R9
10 | NAYLA NISA DINA R10
11 | PUTRI SHALVIA NURIZA E R11
12 | ASGHAR R12
13 | ZANUAR R13
14 | AULIA ALFIATUR R14
15 | DIYAH AYU NAWANG R15
16 | RUBI’AH AL ADAWIYAH R16
17 | NAJEELA RAUDHOTUL IZZA R17
18 | LULUK ZAHIRAJ R18
19 | ILHAM R19
20 | ALIYAH HARTI WIDAYANTI C R20
21 | RAIHAN FADIL HUSEIN R21
22 | ABDUL KARIM A R22
23 | MARSYA ADDINIYA PUTRI R23
24 | SYAHRUL MUNIR ROMDHONI R24
25 | ARDITA LUTHFI MAULIDA R25
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26 | RAHMA AULIA UZZAHRA R26
27 | ARGY R27
28 | ROY R28
29 | DEAN R29
30 | M. NAJI ASADULLAH R30
31 | IMAM BAEHAKI R31
32 | GOFUR ABDUL A R32
33 | HANDEWI ARDARISTA R33
34 | IFA R34
35 | AGNIYA FATIMATUZ Z R35
36 | MAIDA R36
37 | NITADEWI AULIA R37
38 | SASKIADWI A R38
39 | M. BAGUS FERDYANSYAH R39
40 | RATIH DWI NURMALIDA R40
41 | ZUHUR R41
42 | THALITA ARYA W R42
43 | LINA ISNAYAH R43
44 | KIRANA WINADIASTI R44
45 | NADYA AGUSTINA AP R45
46 | BABYTHA GEMMA A R46
47 | ALISHA FAZA AZALIA R47
48 | KALDERA HAYYUN R48
49 | AININA OKTAVIA R49
50 | ZAKIYA NURUZZAHRO R50
51 | AFINA RAMADANI R51
52 | NOVIA NENNY N R52
53 | ANGGIE AGUSTIN R53
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54 | M. BACHTIYAR IBNU P R54
55 | M. FARIS S R55
56 | RISKIF R56
57 | RIAN R57
58 | RAFI R58
59 | ADAM R59
60 | SALSABILA SYAFA R60
61 | RANA ATIKAH R61
62 | VIRCHA NAUVALIAS. R62
63 | PUTRI AYUNINGDIYANTI R63
64 | ANNISA LARASTI R64
65 | RATU SHALVIA R65
66 | NAJWA ARIFATU ZAHRO R66
67 | IIN AULIA RAHMA R67
68 | ANISANUR FITRIYANI R68
69 | LAUDIA MILATU ZAHRA R69
70 | SAFIRA FIRLI FIRDAUSI R70
71 | ANGGUN NICKY WULANDARI R71
72 | ARVAN RIJAL ALMUSADAD R72
73 | M. ALI AMIRUDIN BAIDHOWI R73
74 | A. SYEKHU FIKRIYANTO R74
75 | JAKSA R75
76 | ANISA HAFIT NATASYA R76
77 | HHIMMATUL ALIYAH R77
78 | AMIN R78
79 | ARIS MANDALA R79
80 | ERIC R80
81 | ANDIKA R81
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Lampiran 9
/

w

LEMBAR KUPSIONER SISWA
Nama Nove Kka  Pun Mielha
Nomar Absen 24
Kelas WV sabd Bin aly wokas
Jomis helamin - Skt crempuan

Perhatiam

Nacalah pernyataan kalimat yang ada lalu tentukan jawaban adik dengan memilih sal
Pilihan jawaban sebagat beribut

5 SESUAL

(&) CUKUP SESUAL
KNS KURANG SESUAL
R TIDAK SESUAL

Jawablah dengan membert tanda chek list ( V ) hanya pada satu kotak pilihan jawaban untuk
seliap nomor permyataan

Pelayanan Perpustakasn

NO [ PERNYATAANKAIMAT [ JAWABAN
g N o ISTes ks ]S
Pelayanan sirkulasi ST SoEEVS

1 Pelayanan peminjaman di p&muhnkhn Ml Danul ‘/
Ulum dengan baik

2 pemenihsaan petugas perpustakaan saat melayani W, '
: peminjaman buku dengan baik o ¢
3 Petugas perpustakaan melayani siswa dengan cekatan }

4 | Petugas perpustakaan selalu bersikap ramah dalam By
mclayan siswa

5 System layanan di perpustaksan sangat dan ]
| sesuaidengan hondisi perpustakaan (| 1 " |

6 Petugas [ kaan mel T balian buku 7

| dengan baik

T Petugas perpustakaan melayani pery gan koleksi 7

dengan baik__

L} perpustakaan melaksanakan sanksi pada p ] <
| buku yang melanggar tata tetib______

9 Petugas perpustakaan selalu pert kan

| pengunjung perpustakaan v ]
10. | Petugas perpustakaan selalu hitung p

| buku di perpustakean cet g “,/ @ LTS8 FIS-7Y oL SR U

1 Petugas perpustakaan selalu membuat grafik di setiap /
___|wahunmya
 Pelayanan Referens! ¢

12 | Perpustakaan sebagai sumber informasi J

13 "Hl.ilﬁf[;dsi;l;;;l terdapat buku-buku yang dapat
b yaan siswa, hnya, kamus dan v

Y f
_ensiklopedia
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" i g pnistabasn memben potunjub yeny jelas ! / 1 !
b puanba g g ani i [ d juastuk wai) i ! ] !
K] Pt bwtibe i dhalons o spuasiabaun sclalu ! f v 1 !
s shaliban hl:-uul:-u’u,gnm‘w;g lhnpu:-lglun ‘. 1 4 -
I Patigas perpmistubaan dalain begiatai pelayanan | i |
g dprestab aani e pwnanpilan rap ) | ! :
I Vet puapustabaan el siswa apabila wda &/ { |
slowd yanng imcoibutubiban bastissn i Y| | - '
1] Petugas g spmistab i meinbenban pediatian bhusus ! [ T i
bopimda poscrta didib yang smengalami besuliston | l J { | |
b lajur | RS IS fe ,l
104 Petumgas gmopustab wan nenberniban pelayansn | | ] | |
Vamnbingan belajar (diskust, sheanng beisama) kepada | | / l | {
Shaw gy oo postak san | ] ¢ | | . ‘
Fatu tertih Perpustahaan Seholuh ) e J
0 Fetugas pespustokaan membust karnu anggots D } | | |
rqm:l-h-u Uitk siswa | { | l o
]| wnfal bk puket yang dimilik) siswa selaly dapat | ] J I |
memenubi bebutulian siswa i 1 b ]
22 Kaolekst diempatkan sesuan dengan rak Klasifikasinya | z &7 {
(8e3ual dengan tems) ) I . -
2 Perprastubann memilik) banyak buku centa ] o : i
T v I d d
4 Perpustakaan memiliki buku-buku pengetauan 7 jl —“f
tentang hewan, alam, sejarah dan lain-lain J { j
(pengetauan umum) . o o . —
2% | Penatann buku di perpustakaan selalu raps 7 !
26| Stswa merawat bubu yuny dipinjam 4 A i M—__“j
|
27 Mengembalikan buku pada waktu yang sudah I R ‘J T = I
ditentukan saat memingam buku Bl Sl I
2% Verpustaknan buka setwp han kecuals han libur J i
29 Wakiuw/yam pelayanan perpustakaan sesum dengan J 0 —.1'
| aturun jadwal yang di tentukan ot .‘._.J._ |

Minat Baca

NO | PERNYATAANKALIMAT
Padein e
30. | Pada hart libur saya tetap membaca buku
31 | Saya ingin mendapatkan buku-buku terbany
32| Setiap ada waku luang saya membaca buky
33| Saya merasa wayib membaca buku, karena saya anak

sekolsh

347 Saya harus membaca buku, arena memb saya

pintar

35 ‘hya_mena:wun oleksi buku-huku yang baru

| datang di perpustakaan

P, _ JAWABAN
S

IS T xs T
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Perasaan ) - :';7<<. R D
36| Sayn senang membaca buku dimanapun saya berada | T 1 F“;/”‘ ]
37. | Saya selalu bersema ingat dalam membacabuku | .:/--L\ i T
Foe— ——— - e ——————————— e ————————
38| Saya tertank dengan buku-buku di perpustakaan v
e IV | i
39 Saya selalu ingin membaca buku diperpustakaan o
40 | Koleksi buku baru di [fcrpt?ﬁlﬂhin}hcvhbuﬁiayﬁl 1 Ta T -
i inginmcmhu_cn R G A R
41 Saya tertarik dengan buku-buku pengetahuan J
Regon
42 [ Saya membaca buku untuk mencan sumber bacaan 7
43| Walaupun tidak mempunyai buku, saya berusaha ke
perpustakaan agar dapat membaca buku terkait J
_maten pelajaran sehan han
44 Pengetahuan yang saya dapat Iebih banyak berasal
dan membaca buku v
a5 Snyh berusaha mencari buku mn;;l yang digunakan J
oleh puru tanpa disuruh i




Lampiran 10

DAFTAR HASIL JAWABAN ANGKET VARIABEL

PELAYANAN PERPUSTAKAAN

Nomor Item Instrumen

10

1

Respond

ucC-01

ucC-20
UC-

1

ucC-25

ucC-29

1

ucC-

ucC-34

uUC-65

uUC-66
UcC-
ucC-
ucC-

ucC-71

ucC-81

No

25

29

34

66

71

81
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20

19

i8

17z

16

15

14

i3

12

11
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29

28

27

26

25

24

23

22

21
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Lampiran 11

40

39

38

37

36

35

Daftar Hasil Jawaban Angket Variabel Minat Baca Siswa

34

33

32

31

30
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3

=
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3
3

=

=
=

=
=
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3

=
=

M

v

138



Lampiran 12

s
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“- FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
,,m!,.m J1.Prof. Dr. Hamka Kampus If Ngaliyan Telp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
Nomor : B-55/Un.10.3/J.4/PP.00.9/11/2016 Semarang, 24 November 2016
Lampiran -
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yith.

1. Dr. Fahrurrozi, M.Ag

2. Dr. Musthofa Rahman, M. Ag.

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahaan usulan judul Penelitian di Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam (MPI), maka Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul Skripsi
Mahasiswa :

Nama : Siti Khoiriyah
NIM : 133311056
Judul : PENGARUH PELAYANAN PERPUSTAKAAN TERHADAP
MINAT BACA SISWA DI PERPUSTAKAAN MI DARUL ULUM
NGALIYAN SEMARANG
Dan menunjuk :

Pembimbing I : Dr. Fahrurrozi, M. Ag.

Pembimbing II : Dr. Musthofa Rahman, M. Ag.
Demikian penunjukan pembimbing Skripsi ini di ikan, dan atas kerj a, kami
ucapkan terima kasih.
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Fakultas Hmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang ber




Lampiran 13

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

: ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1.Prof. Dr. Hamka Kampus II Ngaliyan Telp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B-3758/Un.10.3/D.VTL.00./10/2017 Semarang, 3 Oktober 2017
Lamp :-
Hal  :Mohon Izin Riset

A.n. : Siti Khoiriyah
NIM : 133311056
Kepada Yth :

Kepala MI Darul Ulum
Di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan sekripsi, bersama ini kami hadapkan

mahasiswa:

Nama - Siti Khoiriyah

NIM : 133311056

alamat : JL. Segaran Baru No 05 Rt : 04/11 Purwoyoso Ngaliyan Semarang
Judul Sekripsi "PENGARUH PELAYANAN PERPUSTAKAAN TERHADAP

MINAT BACA SISWA DI PERPUSTAKAAN MI DARUL
ULUM NGALIYAN SEMARANG

Pembimbing : 1. Dr. Fahrurrozi, M. Ag
2. Dr. Musthofa Rahman, M. Ag.

Mahasi: tersebut butukan data-data dengan tema/judul sekripsi yang sedang disusun,
dan oleh karena itu kami mohon Mahasiswa tersebut di ijinkan melaksanakan riset selama 3
bulan, pada tanggal 16 Oktober 2017 sampai dengan tanggal 16 Desember 2017

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya Bapak/Ibw/Sdr, disampaikan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Tembusan :

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAH IBTIDAIYAH "DARUL ULUM?”
(TERAKREDITASI A)
NISM : 111 23374 0073 — NSS : 112030166006 — NPSN : 20329102
Alamat : JI. Raya Anyar Wates RT 07/ RW 11 Ngaliyan Kota Semarang 50188
Telp (024) 76630963 HP. 081567718493 — email : midarululum45@yahoo.com ,

miduwates@gmail.com Web= www.midu-wates.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 99/C/MI-DU/1/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Nurul Qomariyah, M.S.1

Jabatan : Kepala Madrasah

Tempat Tugas : MI Darul Ulum

Menerangkan bahwa :

Nama : Siti Khoiriyah

NIM : 133311056

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang

Bahwa mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di MI Darul
Ulum dengan judul “Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa di
Perpustakaan MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang” pada tanggal 16 Oktober 2017 sampai
dengan tanggal 16 Desember 2017. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan
sebaik - baiknya.




Lampiran 15

=

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
S)if7 UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO 1y, Prof: Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI
NIM
JURUSAN
JUDUL

HIPOTESIS :

: Siti Khoiriyah

: 133311056

: Manajemen Pendidikan Islam

: PENGARUH PELAYANAN PERPUSTAKAAN TERHADAP
MINAT BACA SISWA DI PERPUSTAKAAN MI DARUL

ULUM NGALIYAN SEMARANG

a. Hipotesis Korelasi:

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelayanan perpustakaan terhadap

minat baca siswa.

Hi: Ada hubungan yang signifikan antara pelayanan perpustakaan terhadap minat

baca siswa.
b. Hipotesis Model Regresi
Ho : Model regresi tidak signifikan
Hi : Model regresi signifikan
c. Hipotesis Koefisien Regresi
Ho : Koofisien regresi tidak signifikan
Hi : Koofisien regresi signifikan

HASIL DAN ANALISIS DATA

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
minat baca siswa 54.5926) 8.44360 81
[pelayanan perpustakaan 101.9877, 9.78199] 81
Correlations
minat baca pelayanan
siswa perpustakaan

Pearson Correlation  minat baca siswa 1.000 614

pelayanan perpustakaan .614] 1.000)
Sig. (1-tailed) minat baca siswa .000]

pelayanan perpustakaan 000
N minat baca siswa 81 81

pelayanan perpustakaan 81 81

Keterangan:

Sig. = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara

pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa.
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ia UIN WALISONGO SEMARANG
WAUSONGO i Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Model Summary

Adjusted R Std. Emor of the
[Model R R Square Square Estimate

1 614° .377| .370] 6.70412

a. Predictors: (Constant), pelayanan perpustakaan

Keterangan:

R = 0,614 artinya hubungan antara pelay perpustak terhadap minat baca siswa
Cukup karena 0,400 < R < 0,699, dan kontribusi pelayanan perpustakaan dalam
mempengaruhi minat baca siswa sebesar 37,7% (R square).

ANOVAP
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2152.883 1 2152.883 47.900 .000%)
Residual 3550.673] 79 44,945
Total 5703.556 80|

a. Predictors: (Constant), pelayanan perpustakaan

b. Dependent Variable: minat baca siswa

Keterangan:
Sig. = 0,000 < 0,05 maka Hp ditolak,
artinya model regresi Y = 0,507 + 0,530X SIGNIFIKAN

Coefficients®
Standardized
L ized C i C
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .507] 7.850| 065 .949
pelayanan perpustakaan .530| .077) 614 6.921 .000

a. Dependent Variable: minat baca siswa

Keterangan:
Persamaan Regresi adalah Y = 0,507 + 0,530X

Uji koefisien varaibel (X) 0,530 : Sig. = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, artinya koefisien
variabel X SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).



LABORATORIUM MATEMATIKA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

H UIN WALISONGO SEMARANG

WALSONGO Jin. Prof: Dr. Hamtka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Uji konstanta (0,507) : Sig. = 0,949 > 0,05, maka Ho diterima, artinya konstanta tidak
SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).
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Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

Nama : SITI KHOIRIYAH

[meat' Tanggal BLORA, 12 OKTOBER 1995

Alamat Ds. Ketuwan, RT 04/ RW 01 kec.
Kedungtuban, kab. Blora

No.HP ;085325272127

Email :  Rianana981@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. TK RA Al-Wardah lulus tahun 2001
2. MI Miftahul Huda lulus tahun 2007
3. MTs Alma’ruf Kartayuda Wado Kedungtuban lulus tahun 2010
4. MAN Lasem lulus tahun 2013
5. UIN Walisongo Semarang lulus 2018
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